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Komparasi Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida dan Manis di Kecamatan Curup Selatan 
Kabupaten Rejang Lebong (Fius Bara Wisnu, di bawah Bimbingan Dr. M. Mustopa 
Romdhon, Sp., M.Si dan Ir. Sriyoto, MS. 2016).  
Penelitian ini dilakukan di Desa Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang 
Lebong Provinsi Bengkulu. Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara 
yang mengandalkan sektor pertanian baik sebagai mata pencaharian maupun sebagai 
penopang pembangunan. Untuk jagung hibrida hybrid corn sendiri memiliki karakteristik 
dan keunggulan yaitu hasil panen yang lebih banyak sebab dalam satu batang dapat 
menghasilkan dua tongkol, serta memiliki ketahanan terhadap Organisme Penggangu 
Tanaman (OPT) terutama penyakit yang paling sering menyerang tanaman jagung. Namun 
suatu keunggulan pastilah memiliki kelemahan, salah satunya adalah harga benih yang 
mahal. Sedangkan jagung manis sweet corn merupakan salah satu yang mempunyai 
prospek yang baik dan menguntungkan. Jagung manis semakin populer dan banyak 
dikonsumsi karena memiliki rasa yang manis dibandingkan jagung biasa dan faktor lain 
yang menguntungkan adalah masa produksi yang relatif lebih cepat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung pendapatan dan berapa besar tingkat 
komparasi pendapatan pada usahatani jagung hibrida dan jagung manis di Kecamatan 
Curup Selatan, Kecamatan Curup Selatan. Metode penentuan responden dilakukan dengan 
metode Slovin (Nazir, 2005), didapat 84 responden petani jagung hibrida dan 55 responden 
petani jagung manis. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data Primer dan 
Sekunder.  
Dari hasil analisis diperoleh bahwa rata-rata penerimaan petani jangung hibrida di 
Kecamatan Curup Selatan sebesar 15.566.667 per Ha dengan mengeluarkan biaya sebesar 
Rp 6.240.901 per Ha, dan rata-rata pendapatan petani jagung hibrida adalah Rp. 9.325.765 
per Ha. Sedangkan rata-rata penerimaan petani jangung manis di Kecamatan Curup Selatan 
sebesar Rp. 17.424.061 per Ha, dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp 4.863.293 per Ha 
dan rata-rata pendapatan petani jagung manis adalah Rp. 12.562.767 per Ha. Dari hasil 
perhitungan perbandingan pendapatan dengan menggunakan uji t dimana thitung sebesar 
(1.676) < ttabel (1,932). Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pendapatan usahatani 
jagung hibrida dan jagung manis berbeda. 






Comparison of Farm Income and Sweet Corn Hybrids in the District of South Curup 
Rejang Lebong (Fius Bara Vishnu, guided by Dr. M. Mustopa Romdhon, Sp., M.Si and Ir. 
Sriyoto, MS. 2016). 
This research was conducted in the Village District of South Curup Rejang Lebong 
in Bengkulu Province. Indonesia is known as an agricultural country, which means 
countries rely on agriculture as their livelihood, and either as the support of development. 
For corn hybrid itself has the characteristics and advantages that yields more because in a 
single plant can produce two cob, and have resistance against spam Plant Organisms 
(OPT), especially a disease that most often affects the corn crop. However, an advantage is 
likely to have drawbacks, one of which is the price of seed is expensive. Whereas sweet 
corn sweet corn is one that has good prospects and profitable. Sweet corn is increasingly 
popular and widely consumed because it has a sweeter taste than regular corn and other 
favorable factors is the life of production relatively quickly. 
This study aimed to quantify how much income and farm level comparisons of 
hybrid corn and sweet corn in the district of South Curup. The method to determine the 
respondents was conducted by Slovin (Nazir, 2005), obtained 84 respondents hybrid corn 
farmers and 55 farmer respondents sweet corn. The data used in this research were primary 
and secondary. 
From the analysis it was found that the average acceptance of hybrid corn farmers 
in the district of South Curup amounted to 15,566,667 per Ha with a cost of Rp 6,240,901 
per Ha, and the average income of farmers hybrid corn was Rp. 9,325,765 per Ha. While 
the average acceptance sweet corn growers in the district of South Curup Rp. 17,424,061 
per Ha, with a cost of Rp 4,863,293 per Ha and the average income of farmers sweet corn 
was Rp. 12,562,767 per Ha. From the calculation of revenue comparison by using the T 
test where T count (1676) <t table (1.932). So it can be said that the average farm income 
of hybrid corn and sweet corn were different. 
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1.1 Latar Belakang   
Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang mengandalkan 
sektor pertanian baik sebagai mata pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan. 
Sektor pertanian merupakan penopang perekonomian di Indonesia karena pertanian 
membentuk proporsi yang sangat besar memberikan sumbangan untuk kas pemerintah. 
Jagung menjadi salah satu komoditas pertanian yang sangat penting dan saling terkait 
dengan industri besar. Selain untuk dikonsumsi untuk sayuran, buah jagung juga bisa 
diolah menjadi aneka makanan. Hal ini kemudian menjadikan sektor pertanian sebagai 
pasar yang potensial bagi produk-produk dalam negeri baik untuk barang produksi maupun 
untuk barang konsumsi, terutama produk yang dihasilkan oleh sub sektor tanaman pangan. 
Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia untuk 
mempertahankan kehidupan. Sebagai makhluk hidup, tanpa pangan manusia tidak 
mungkin dapat bertahan dan melangsungkan kehidupannya. Komoditi tanaman pangan 
dibagi menjadi dua kelompok komoditi yaitu komoditi pangan utama dan komoditi pangan 
sekunder. Kelompok komoditi pangan utama merupakan komoditi andalan yang menjadi 
faktor penentu kestabilan atau ketahanan pangan nasional. Komoditi tersebut adalah padi 
yang dibagi menjadi padi ladang dan padi sawah. Sementara itu, komoditi pangan sekunder 
adalah komoditi pangan yang menjadi penyangga dan pelengkap komoditi pangan utama, 
sebab dalam kondisi tertentu dapat berperan sebagai “substitusi utama” pangan utama 
(padi). Beberapa komoditi pangan sekunder yaitu jagung, kacang hijau, kacang kedelai, ubi 
Jalar, ubi kayu. 
Selain sebagai bahan pangan dan bahan baku industri jagung juga merupakan sumber 
pakan bagi ternak. Penggunaan jagung sebagai bahan pangan dan pakan terus mengalami 
peningkatan. Sementara ketersediaannya dalam bentuk bahan terbatas, untuk itu perlu 
dilakukan upaya peningkatan produksi melalui perluasan lahan penanaman dan 
peningkatan produktivitas. Dari sisi pasar, potensi pemasaran jagung terus mengalami 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari semakin berkembangnya industri peternakan yang 
pada akhirnya akan meningkatkan permintaan jagung tua sebagai campuran pakan ternak. 
Kebutuhan jagung akan terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan peningkatan 
tarap hidup ekonomi masyarakat dan kemajuan industri pakan ternak sehingga perlu upaya 
peningkatan produksi. Penggunaan jagung untuk pakan telah mencapai 50% dari total 
kebutuhan. Untuk pakan ternak terutama unggas kebutuhan akan jagung mencapai 46% 
(Departemen Pertanian 2005 dalam Mukhlis 2007). 
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Di Indonesia program penelitian tentang jagung hibrida sudah dirintis oleh Dr. 
Subandi dari LP3 di awal tahun 1960. Di IPB penelitian tentang jagung hibrida dalam 
program pemuliaan jagung hibrida mulai dilakukan oleh Departemen Agronomi Fakultas 
Pertanian IPB sejak tahun 1973. Dasar pemikiran jagung hibrida adalah saat ditemukannya 
hybrid vigor. 
Jagung hibrida hybrid corn sendiri memiliki karakteristik dan keunggulan yaitu hasil 
panen yang lebih banyak sebab dalam satu batang dapat menghasilkan dua tongkol, serta 
memiliki ketahanan terhadap Organisme Penggangu Tanaman (OPT) terutama penyakit 
yang paling sering menyerang tanaman jagung. Namun suatu keunggulan pastilah 
memiliki kelemahan, salah satunya adalah harga benih yang mahal. 
Sedangkan jagung manis sweet corn merupakan salah satu yang mempunyai prospek 
yang baik dan menguntungkan. Jagung manis semakin populer dan banyak dikonsumsi 
karena memiliki rasa yang manis dibandingkan jagung biasa. Selain itu jagung manis 
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi di pasaran, karena selain mempunyai rasa yang 
manis, faktor lain yang menguntungkan adalah masa produksi yang relatif lebih cepat. 
Buah tanaman jagung manis ini digemari untuk sayur, lauk-pauk, kue, jagung bakar, 
ataupun dikonsumsi langsung dalam bentuk buah rebusan, serta dapat diolah dalam bentuk 
produk kalengan, susu jagung dan lain-lain. Jagung manis merupakan salah satu komoditi 
pertanian yang disukai oleh masyarakat, karena rasanya yang enak juga mangandung 
karbohidrat, protein dan vitamin yang tinggi serta kandungan lemak yang rendah 
Direktorat Gizi Depkes RI (1997). 
Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman yang paling diminati oleh petani 
untuk ditanam. Banyak upaya yang telah dilakukan dalam rangka meningkatkan produksi 
jagung baik melalui program intensifikasi maupun program ekstensifikasi. Kabupaten 
Rejang Lebong merupakan salah satu sentra produksi jagung dan daerah pengembangan 
jagung yang cukup berpotensi. Pada periode 2008-2014 usaha tani jagung di Kabupaten 
Rejang Lebong ini telah mengalami perubahan-perubahan seiring dengan adanya 
perubahan teknologi dan perubahan penggunaan lahan itu sendiri.   
Perekonomian Rejang Lebong amat diwarnai kegiatan pertanian. Pada sisi tanaman 
pangan, Kabupaten Rejang Lebong dikenal sebagai lumbung penghasil tanaman pangan di 
Provinsi Bengkulu. Termasuk hasil jagungnya. Dari data kantor Dinas Tanaman Pangan 
dan Hortikultura Kabupaten Rejang Lebong, produksi jagung di Kabupaten Rejang Lebong 
pada tahun 2014, total produksi mencapai 182,882 Ton dengan Luas Lahan 38538 Ha dan 
Produktivitas 71,74 Kw/Ha. 
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Tabel 1. Produksi, Luas Lahan dan Produktivitas jagung di Kabupaten Rejang Lebong 
2008 s/d 2014 : 
No Tahun Produksi (Ton) Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Ton/Ha) 
1 2008 36,987 11.835 3,125 
2 2009 16,937 5.048 3,355 
3 2010 17,919 4.949 3,620 
4 2011 20,697 5.141 4,025 
5 2012 23,402 5.511 4,246 
6 2013 22,640 5.468 41,92 
7 2014 44,30 586 11,47 
Total  182,85 38530 38,34 
Sumber : Badan Pusat Statistik Rejang Lebong 2015 Dalam Angka. 
Berdasarkan tabel 1 diatas produksi jagung di Kabupaten Rejang Lebong pada tahun 
2008 s/d 2014. Pada tahun 2008 produksinya 36,987 Ton/Tahun dengan rata-rata hasil 
3,125 Ton/Ha. Tahun 2009 produksinya turun 16,937 Ton/Tahun dengan rata-rata hasil 
produksi naik 3,355 Ton/Ha. Pada tahun 2010 produksinya sebesar 17,919 Ton/Tahun 
dengan rata-rata hasil produksi naik sebesar 3,620 Ton/Ha. Tahun 2011 produksinya naik 
sebesar 20,697 Ton/Tahun dengan rata-rata produksi naik sebesar 4,025 Ton/Ha. Tahun 
2012 produksinya naik sebesar 23,402 Ton/Tahun dengan rata-rata hasil produksi naik 
4,246 Ton/Ha. Tahun 2013 produksinya mengalami kenaikkan sebesar 22,640 Ton/Tahun 
dengan rata-rata hasil produksi naik sebesar 41,92 Ton/Ha sedangkan tahun 2014 
produksinya naik 44,30 Ton/Tahun tetapi rata-rata hasil produksi turun mencapai 11,47 
Ton/Ha. Dari tabel diatas pada tahun 2013 produksi jagung sangat meningkat. Beberapa 
upaya peningkatan produksi jagung yang dapat dilakukan adalah memperluas areal panen, 
meningkatkan produktivitas, mempertahankan stabilitas produksi, dan menurunkan 
kehilangan hasil. Selain itu penggunaan faktor-faktor produksi dengan efektif dan efesien 
juga memiliki peran yang penting dalam keberhasilan usahatani.  
Dari penjelesan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Komparasi Pendapatan 
Jagung Hibrida dan Manis di Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong” 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Berapa besar tingkat pendapatan usahatani jagung hibrida dan jagung manis di 
Kecamatan Curup Selatan, Kabupeten Rejang Lebong? 
2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani jagung hibrida dan jagung manis di 





1.2 Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui pendapatan usahatani jagung hibrida dan jagung manis di Kecamatan 
Curup Selatan, Kabupeten Rejang Lebong. 
2. Mengetahui perbandingan pendapatan pada usahatani jagung hibrida dan jagung 
manis di Kecamatan Curup Selatan, Kabupeten Rejang Lebong. 
1.3 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi kepada petani sebagai pertimbangan dalam upaya 
meningkatkan produksi, produktivitas dan pendapatan dari usahatani jagung. di 
Kecamatan Curup Selatan, Kabupeten Rejang Lebong. 
2. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai tambahan pengetahuan maupun 
sebagai informasi untuk melaksanakan studi yang relevan di masa mendatang.   
3. Sebagai bahan pelajaran bagi peneliti sendiri dalam menerapkan ilmu yang telah 























II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Varietas Jagung 
Salah satu komoditi tanaman pangan yang penting dan mengambil peran dalam 
pembangunan sektor pertanian adalah komoditi jagung. Jagung merupakan barang 
substitusi bagi beras dan ubi kayu. Bagi orang Indonesia jagung merupakan makanan 
pokok kedua setelah beras. Di wilayah Indonesia sendiri, masih terdapat beberapa terdapat 
daerah yang berbudaya mengonsumsi jagung secara langsung seperti Madura, pantai 
selatan Jawa Timur, pantai selatan Jawa Tengah, Yogyakarta, pantai selatan Jawa Barat, 
Sulawesi Selatan bagian timur, Kendari, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Boolang 
Mongondow, Maluku Utara, Karo, Dairi, Simalungun, NTT, dan sebagian NTB (Suprapto 
dan H. A. R. Marzuki. 2002). 
Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman semusim yang termasuk dalam 
ordo Tripsaceae, family Poaceae, subfamily Panicoideae dan genus Zea. Tanaman jagung 
memiliki akar serabut dengan tiga tipe akar, yaitu akar seminal yang tumbuh dari radikula 
dan embrio, akar adventif yang tumbuh dari buku terbawah, dan akar udara (brace root) 
(Sudjana et al., 1991). Batang jagung tidak bercabang, berbentuk silinder, dan terdiri dari 
beberapa ruas dan buku ruas. Pada buku ruas akan muncul tunas yang berkembang menjadi 
tongkol. Tinggi batang jagung tergantung varietas dan tempat penanaman, umumnya 
berkisar 60-300 cm.  Daun jagung memanjang dan keluar dari buku-buku batang. Jumlah 
daun terdiri dari 8-48 helain, tergantung varietasnya. Daun terdiri dari tiga bagian, yaitu 
kelopak daun, lidah daun, helain daun (Purwono dan Hartono, 2005).  
Tanaman jagung merupakan tanaman berumah satu (monoecious) dimana letak 
bunga jantan terpisah dengan bunga betina. Rangkaian bunga terdapat dalam spikelet 
dengan bunga jantan di ujung tanaman (apikal) dan bunga betina di ketiak daun (aksilar). 
Jagung bersifat protandrus yaitu mekarnya bunga jantan (pelepasan tepung sari) biasanya 
terjadi satu atau dua hari sebelum munculnya tangkai putik. Oleh karena itu, jagung 
merupakan spesies yang menyerbuk silang (Fischer dan Palmer, 1992).  
Jagung termasuk tanaman C-4 yang mampu beradaptasi baik pada faktor-faktor 
pembatas pertumbuhan dan hasil. Ditinjau dari segi kondisi lingkungan, tanaman C-4 
beradaptasi pada terbatasnya banyak faktor seperti intensitas radiasi surya yang tinggi 
dengan suhu siang dan malam tinggi serta kesuburan tanah yang relatif rendah. Sifat yang 
menguntungkan dari tanaman jagung sebagai tanaman C-4 antara lain aktivitas fotosintesis 
pada keadaan normal relatif tinggi, fotorespirasi sangat rendah, transpirasi rendah serta 
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efisien dalam penggunaan air. Sifat-sifat tersebut merupakan sifat fisiologis dan anatomi 
yang sangat menguntungkan dalam kaitannya dengan hasil (Muhadjir, 1988).   
2.1.1. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 
Daerah pertumbuhan jagung meliputi skala lingkungan yang sangat luas yaitu 
antara 580 LU – 400 LS. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah dengan ketinggian 0-
1.300 meter di atas permukaan laut dengan curah hujan tahunan 250-10.000 mm. 
Jagung dapat hidup di daerah yang beriklim panas dan di daerah yang beriklim sedang, 
yaitu pada temperatur 230-270C (Suprapto dan Marzuki, 2002). Jagung dapat tumbuh 
di semua jenis tanah, tanah berpasir maupun tanah liat berat. Namun, tanaman ini akan 
tumbuh lebih baik pada tanah yang gembur dan kaya akan humus dengan pH tanah 
(kemasaman tanah) antara 5,5 – 7,0 (Suprapto dan Marzuki, 2002). 
2.1.2. Jenis Jagung 
 Salah satu cara untuk mengatasi rendahnya produktivitas jagung yaitu dengan 
perbaikan varietas. Varietas jagung unggul dapat berupa varietas bersari bebas atau 
varietas hibrida. Penggunaan benih jagung hibrida biasanya akan menghasilkan 
produksi lebih tinggi, tetapi mempunyai beberapa kelemahan dibandingkan dengan 
varietas bersari bebas. Kelemahan tersebut antara lain harga benihnya yang lebih 
mahal, hanya dapat digunakan maksimal dua keturunan, dan tersedia dalam jumlah 
terbatas. 
2.2 Budidaya Tanaman Jagung  
1. Pengolahan Tanah  
Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki kondisi tanah menjadi gembur 
sehingga pertumbuhan akar tanaman maksimal. Selain itu, pengolahan tanah juga akan 
memperbaiki tekstur tanah, memperbaiki sirkulasi udara dalam tanah, serta mendorong 
aktivitas mikroba tanah dan membebaskan unsur hara. Bila dalam kondisi bebas, unsur 
hara dengan mudah dapat diambil oleh akar tanaman. Tanah diolah pada kondisi lembab 
tetapi tidak terlalu basah. Tanah yang sudah gembur hanya diolah secara umum. Kegiatan 
pengolahan tanah terdiri dari pembukaan lahan, penggemburan lahan, pembuatan 
bedengan dan saluran air, pengapuran dan pemberian pupuk sehingga membutuhkan 
tenaga yang cukup banyak untuk mengerjakan pengolahan tanah.  
2. Penanaman  
Setelah lahan diolah dan dikapuri, tahap selanjutnya yaitu penanaman. Namun, 
sebelum penanaman dilakukan, sebaiknya ditentukan terlebih dahulu pola tanam yang 
diinginkan dan ditentukan jarak tanamnya. Setelah itu, baru dilakukan penanaman. 
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Tanaman jagung dapat ditanam pada awal musim hujan atau  pada awal musim kemarau. 
Petani umumnya tidak menanam jagung secara monokultur, tetapi dicampur dengan 
tanaman lain. Pola tanam di daerah tropis seperti di Indonesia, biasanya disusun selama 1 
tahun dengan memperhatikan curah hujan terutama pada lahan yang sepenuhnya 
tergantung dari hujan. Dengan demikian, pemilihan varietas yang ditanam pun perlu 
disesuaikan dengan keadaan air yang tersedia atau curah hujan. Jarak tanam jagung 
disesuaikan dengan umur panen, semakin panjang umurnya, tanaman akan semakin tinggi 
dan memerlukan tempat yang lebih luas. Jagung berumur panjang dengan waktu panen 
lebih dari 100 hari setelah panen, sebaiknya jarak tanamnya dibuat 100 cm x 40 cm (2 
tanaman per lubang) atau 100 cm x 25 cm (1 tanaman per lubang). Jagung berumur sedang 
(umur panen 80-100 hari), jarak tanamnya 75 cm x 25 cm (1 tanaman per lubang), 
sementara untuk jagung berumur pendek (umur panen kurang dari 80 hari), jarak tanamnya 
50 cm x 20 cm (1 tanaman per lubang). Lubang tanam dibuat dengan alat tugal. 
Kedalaman lubang perlu diperhatikan agar benih tidah terhambat pertumbuhannya. 
Kedalaman lubang tanam sekitar 3-5 cm. Setiap lubang hanya diisi 1 atau 2 butir benih, 
tergantung jarak tanamnya.   
3. Pemeliharaan   
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan tanaman jagung 
diantaranya penjarangan dan penyulaman, penyiangan, pembumbunan, pemupukan, dan 
pengairan.   
A. Penjarangan dan Penyulaman  
Dengan penjarangan maka dapat ditentukan jumlah tanaman per lubang sesuai 
dengan yang dikehendaki, sedangkan penyulaman bertujuan untuk mengganti benih 
yang tidak tumbuh atau mati. Kegiatan ini dilakukan 7-10 hari sesudah tanam. Jumlah 
benih serta perlakuan dalam penyulaman sama dengan sewaktu penanaman. 
Penyulaman hendaknya menggunakan benih dari jenis yang sama. Waktu penyulaman 
paling lambat dua minggu setelah tanam.    
B. Penyiangan  
Penyiangan bertujuan untuk membersihkan lahan dari tanaman pengganggu 
(gulma). Penyiangan dilakukan 2 minggu sekali.  
C. Pembumbunan  
Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan penyiangan dan bertujuan untuk 
memperkokoh posisi batang, sehingga tanaman tidah mudah rebah, selain itu, juga 
untuk menutup akar yang bermunculan di atas permukaan tanah karena adanya aerasi. 
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Untuk efisiensi tenaga kerja biasanya pembumbunan dilakukan bersama dengan 
penyiangan kedua yaitu setelah tanaman berumur 1 bulan.    
D. Pemupukan  
Dosis pemupukan untuk jagung hibrida setiap hektarnya adalah pupuk urea 
sebanyak 250 kg, pupuk TSP atau SP-36 sebanyak 150 kg, dan pupuk KCl sebanyak 
100 kg. Pemupukan dapat dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, tahap 
pemupukan dasar, dilakukan pada saat bersamaan dengan waktu tanam. Jumlah dosis 
yang dipakai adalah sepertiga pupuk urea dan semua dosis pupuk SP-36 dan KCl. 
Tahap kedua, diberikan saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam bersamaan 
dengan pembumbunan, dengan dosis dua per tiga pupuk urea.  
E. Pengairan  
Pengairan hanya dilakukan bila tidak turun hujan selama 3 hari berturut-turut. 
Pedoman perlu tidaknya pengairan dengan cara melihat keadaan tanah dan tanaman. 
Namun, menjelang tanaman berbunga, air yang diperlukan lebih banyak sehingga 
perlu dialirkan air ke parit diantara bumbunan tanaman jagung (lub).  
F. Pengendalian Hama Penyakit  
Hama bisa menjadi penghambat keberhasilan panen bila tidak dikendalikan. 
Penggunaan pestisida hanya diperkenankan setelah terlihat adanya hama yang dapat 
membahayakan tanaman jagung. Beberapa hama yang sering menyerang tanaman 
jagung adalah lalat bibit, lundi, ulat pemotong, penggerek tongkol. Sedangkan 
penyakit yang sering menyerang jagung adalah penyakit bulai, penyakit bercak daun, 
penyakit karat, penyakit gosong bengkak, penyakit busuk tongkol dan biji busuk 
(Suciani, 2007).        
4. Kegiatan Panen dan Pasca Panen.  
Tanaman jagung dipanen sesuai tujuan penanaman. Jagung semi (baby corn) 
dipanen pada umur 45-50 hari setelah tanam atau 5-6 hari setelah bunga betina muncul dan 
belum dibuahi. Jagung untuk sayur atau rebus, dipanen saat umur 60 hari setelah tanam. 
Sedangkan bila diambil biji keringnya, panen dilakukan bila telah terbentuk lapisan hitam 
(black layer) pada dasar biji sekitar 80-100 hari setelah tanam. Setelah proses panen selesai 
kegiatan pasca panen dimulai. Kegiatan pasca panen meliputi proses pemipilan, yaitu 
memisahkan biji jagung dari tongkolnya, kemudian proses pengeringan, pengemasan, dan 




2.3 Jagung Hibrida 
Penggunaan jagung hibrida merupakan salah satu breakthrough dalam keberhasilan 
the green revolution (revolusi hijau). Produksi jagung di Amerika Serikat sebelum 
menggunakan jagung hibrida yaitu antara tahun 1860-1940 dapat dikatakan konstan yaitu 
berkisar 1,5 ton pipilan kering per hektar. Sejak tahun 1940 ketika jagung hibrida mulai 
banyak ditanam, produksi rata-rata naik dengan cepat dan mencapai lima ton per hektar 
pada tahun 1970 (Newman, 1976).  
Di Indonesia program penelitian tentang jagung hibrida sudah dirintis oleh Dr. 
Subandi dari LP3 di awal tahun 1960. Di IPB penelitian tentang jagung hibrida dalam 
program pemuliaan jagung hibrida mulai dilakukan oleh Departemen Agronomi Fakultas 
Pertanian IPB sejak tahun 1973. Dasar pemikiran jagung hibrida adalah saat ditemukannya 
hybrid vigor (Koswara dan Argasasmita, 1980).  
Sejak zaman dahulu telah diketahui bahwa perkawinan antara tanaman atau hewan 
yang tidak sejenis akan menghasilkan hybrid vigor (Koswara dan Argasasmita, 1980). 
Hybrid vigor pada jagung ditemukan oleh Gorge H. Shull pada tahun 1908. Pada masa itu 
ia memperkenalkan system inbreeding (persilangan dalam satu induk). Inbreed sendiri 
memiliki tujuan yaitu guna menghasilkan populasi tanaman yang seragam yang 
mempunyai sifat baris yang sama.  
Sejarah perkembangan jagung hibrida pada awal perintisannya kurang mendapat 
tanggapan karena tanaman inbreed tumbuh kecil dan berproduksi rendah sehingga benih 
hybrid single cross (hibrida silang tunggal) sangat mahal. Sedangkan petani harus membeli 
benih baru jika ia ingin menanam jagung hibrida kembali. Pada umumnya jagung hibrida 
unggul memberikan hasil panen yang lebih besar daripada jagung varietas bersari bebas 
(Sudjana et al. 1991).  
Pemerintah melalui Badan Benih Nasional pada tahun 1983 melakukan pelepasan 
jagung hibrida varietas C-1 yang merupakan varietas jagung hibrida introduksi asal 
Amerika Serikat. Ppetani mulai tertarik untuk membeli benih jagung hibrida dan mencoba 
menanamnya. Setelah sekitar 20 tahunan sejak jagung hibrida dikenalkan kepada petani, di 
sentra produksi jagung lebih dari 50 persen petaninya menanam jagung hibrida. 
Penanaman jagung hibrida dapat menghasilkan tujuh sampai sembilan ton per hektar 
pipilan kering, sedangkan varietas unggul non-hibrida hanya menghasilkan empat sampai 
lima ton per hektar. Keunggulan jagung hibrida diantaranya memiliki ketahanan pada 
hama dan penyakit lokal. Adapun varietas unggul jagung hibrida yang dianjurkan ditanam 
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diantaranya Hibrida C-1 dan C-2; Pioneer 1,2,7, dan 8; CPI-1; Bisi-2 dan Bisi-8; IPB-4; 
serta Semar -1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9.  
Manfaat : 
Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dan hewan. Di 
Indonesia, jagung merupakan komoditi tanaman pangan kedua terpenting setelah padi. Di 
Daerah Madura, jagung banyak dimanfaatkan sebagai makanan pokok. Akhir-akhir ini 
tanaman jagung semakin meningkat penggunaannya. Tanaman jagung banyak sekali 
gunanya, sebab hampir seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam 
keperluan antara lain : 
 Batang dan daun muda : pakan ternak 
 Batang dan daun tua (setelah panen): pupuk hijau atau kompos 
 Batang dan daun kering: kayu bakar 
 Batang jagung : lanjaran (turus) 
 Batang jagung: pulp (bahan kertas)  
 Buah jagung muda: sayuran, pergedel, bakwan, sambel goreng 
 Biji jagung tua: pengganti nasi, marning, brondong, roti jagung, tepung, bihun, bahan 
campuran kopi bubuk, biskuit, kue kering, pakan ternak, bahan baku industry. 
2.4 Jagung Manis 
Tanaman jagung secara spesifik merupakan tanaman pangan yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun hewan. Jagung sampai saat ini masih 
merupakan komoditi strategis kedua setelah padi. Tanaman jagung hingga kini di 
manfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai bentuk penyajian, seperti: tepung jagung 
maizena, minyak jagung, bahan pangan, serta sebagai pakan ternak dan lain-lainya. Khusus 
jagung manis sweet corn, sangat disukai dalam bentuk rebus atau bakar. 
Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari terutama oleh 
penduduk perkotaan, karena rasanya yang enak dan manis banyak mengandung 
karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Jagung manis mengandung kadar gula yang relatif 
tinggi, karena itu biasanya dipungut muda untuk dibakar atau direbus. Ciri dari jenis ini 
adalah bila masak bijinya menjadi keriput dan bermanfaat sebagai bahan makanan, 
makanan ternak, bahan baku pengisi obat dan lain-lain. 
Jagung manis sweet corn merupakan komoditas palawija dan termasuk dalam 
keluarga (famili) rumput-rumputan (Gramineae) genus Zea dan spesies Zea mays 
saccharata. Jagung manis memiliki ciri-ciri endosperm berwarna bening, kulit biji tipis, 
kandungan pati sedikit, pada waktu masak biji berkerut. 
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Produk utama jagung manis adalah buah/tongkolnya, biji jagung manis mempunyai 
bentuk, warna dan  kandungan endosperm yang bervariasi tergantung pada jenisnya, biji  
jagung manis terdiri atas tiga bagian utama yaitu kulit biji (seed coat),  endosperm dan 
embrio.  
Tanaman jagung manis umumnya ditaman untuk dipanen muda yaitu 69-82 hari 
setelah tanam atau pada saat masak susu (milking stage). Proses pematangan merupakan 
proses perubahan gula menjadi pati sehingga biji jagung manis yang belum masak 
mengandung kadar gula lebih tinggi dan kadar pati lebih rendah. Sifat ini ditentukan oleh 
gen sugari (su) resesif yang berfungsi untuk menghambat pembentukan gula menjadi pati. 
Dengan adanya gen resesif tersebut menyebabkan tanaman  jagung menjadi 4–8 kali lebih 
manis dibandingkan dengan tanaman jagung biasa, kadar gula yang tinggi menyebabkan 
biji menjadi berkeriput. 
1. Komposisi Kimia Biji Jagung Manis : 
a. Karbohidrat 
Komponen terbesar dalam biji jagung manis adalah karbohidrat terutama 
berupa pati. Pati adalah polimer dari unit-unit glukosa anhidro (C6H10O5) yaitu 
amilosa dan amilopektin, namun komposisi kedua komponen tersebut berbeda pada 
setiap varietas sehingga mempengaruhi sifat gelatinisasi masing-masing varietas 
jagung. Biji jagung manis terdapat fraksi-fraksi gula bebas sebesar 61%-3% yang 
terdapat dalam lembaga dan endosperm berupa sukrosa, glukosa, fruktosa dan 
maltosa. 
b. Protein 
Protein yang terdapat pada biji jagung yaitu prolamin (zein), glutein, albumin 
dan globulin Prolamin merupakan protein yang larut dalam etanol 70-80%, glutein 
larut dalam basa dan asam encer, albumin larut dalam garam encer dan globulin 
larut dalam air. Protein zein kekurangan asam amino triptofan, lisin, treonin, valin 
dan asam amino bersulfur. Sedangkan albumin, globulin dan glutein jagung 
mempunyai komposisi asam amino yang cukup baik (kadar lisin tinggi). 
c. Lemak 
Lemak jagung seperti pada serealia yang lain, banyak tersimpan pada 
lembaga yaitu sekitar 83% dari total lemak. Lemak jagung terutama dalam bentuk 
gliserida dan banyak mengandung asam lemak tidak jenuh yang esensial terutama 
linoleat. 
d. Vitamin dan Mineral 
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Vitamin A atau karotenoid dan vitamin E terdapat pada komoditas ini, selain 
fungsi sebagai zat gizi mikro, vitamin tersebut berperan sebagai antioksidan alami 
yang dapat meningkatkan imunitas tubuh dan menghambat kerusakan degeneratif 
sel. Mineral yang terdapat dalam jagung adalah mineral esensial seperti K, Na, P, 
Ca dan Fe dan di lembaga mineralnya jauh lebih tinggi dibanding dengan 
endosperm. 
2. Pemanfaatan Jagung Manis : 
Jagung manis umumnya dikonsumsi langsung sebagai jagung rebus, berbagai 
macam camilan, serta produk kalengan. Sebagai makanan pokok, jagung dimanfaatkan 
sebagai pengganti nasi atau dicampur bersama nasi. Dengan adanya teknologi 
pengolahan pangan 7 nabati maka jagung terutama jagung manis dapat dimanfaatkan 
menjadi minuman susu jagung dan yogurt susu jagung manis. 
 
2.5 Usahatani 
Usahatani diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang 
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh 
keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani atau produsen 
dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya dan 
dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) 
yang melebihi masukan (input) Soekartawi, 1995.  
Usahatani didefinisikan bahwa suatu kegiatan dalam bidang pertanian dengan 
menggunakan sumberdaya atau faktor-faktor produksi yang ada seperti, tanah, tenaga 
kerja, modal dan manajemen yang bermanfaat untuk menghasilkan produk-produk 
pertanian. Usahatani adalah proses pengorganisasian faktor-faktor produksi yaitu, alam, 
tenaga kerja, modal dan pegelolaan yang diusahakan oleh perseorangan ataupun 
sekumpulan orang-orang untuk menghasilkan output yang dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen. 
Karakteristik umum petani di Indonesia adalah petani kecil. Dimana para petani 
tersebut memiliki lahan yang kurang dari 0,5 hektar (sempit), tingkat pedapatan yang 
rendah sekitar kurang dari 240 kilogram beras perkapita per-tahun, mengalami kekurangan 
modal dalam bertani serta kurang dinamisnya perkembangan pola bercocok tanam. 
Kegiatan usahatani berdasarkan coraknya dapat dibagi menjadi dua, yaitu usahatani 
subsistem dan usahatani komersial. Usahatani subsistem bertujuan memenuhi konsumsi 
keluarga, sedangkan usahatani komersial adalah usahatani dengan tujuan untuk 
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mendapatkan keuntungan. Soekartawi (1995), menyatakan bahwa ciri petani komersial 
adalah :  
1. Cepat dalam mengadopsi inovasi pertanian. 
2. Cepat dan tanggap dalam mencari informasi. 
3. Lebih berani dalam mengambil resiko dalam berusaha. 
4. Memiliki sumberdaya yang cukup.  
Berdasarkan tingkat keberhasilan usahatani dilihat dari produksi serta produktifitas 
usahatani itu sendiri. Keberhasilan produksi dititikberatkan kepada pola budidaya dan 
perkembangan teknologi pertanian yang diterapkan dalam suatu usahatani. Adapun 
beberapa aspek budidaya yang perlu diperhatikan adalah : 
 Penggunaan benih/bibit unggul (sesuai dengan standar mutu benih bermutu). 
 Penerapan sistem pola tanam yang sesuai dengan kondisi lahan (sistem tunggal 
komoditi). 
 Pemeliharaan tanaman harus diperhatikan dari pemberian pupuk, pengairan, 
penyulaman, penyiangan serta pengendalian hama dan penyakit. 
 Penanganan panen dan pasca panen termasuk penyimpanan, sehingga menghasilkan 
kondisi produk yang baik dan berkualitas. 
2.6 Pendapatan Usahatani 
2.6.1 Biaya Usahatani 
Biaya usahatani merupakan nilai semua masukan yang habis dipakai atau 
habis digunakan dalam proses produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja dalam 
keluarga (Soekartawi, 1995). Biaya usahatani biasanya diklasifikasikan menjadi dua 
yaitu : 
a. biaya tetap (fixed cost)  
Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya, dan terus 
dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit seperti biaya 
sewa lahan, biaya pajak, dan biaya penyusutan alat.  
b. biaya tidak tetap (variabel cost).  
Biaya yang totalnya berubah secara proposional dengan perubahan volume atau 
aktivitas. Biaya persatuan relatif sama. Bahan langsung dan tenaga kerja langsung 
biasanya dianggap biaya variabel. Biaya tidak tetap didefinisikan sebagai biaya yang 
besar kecilnya dipengaruhi oleh penggunaan faktor produksi. Biaya tidak tetap 
sendiri dari biaya tenaga kerja, biaya pupuk, biaya bibit, biaya pestisida dan biaya 
obat-obatan (Hernanto, 1989) Biaya yang di keluarkan oleh petani dalam peroses 
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produksi di sebut biaya produksi. Menurut Hernanto (1989) dalam jangka pendek, 
dalam satu kali proses produksi, biaya dapat di bedakan atas biaya tetap dan biaya 
variabel, tetapi dalam jangka panjang semua biaya akan menjadi biaya variabel. 
Menurut Soekartawi (1995) menyatakan total biaya (TC) adalah jumlah biaya tetap 
(FC) dan biaya tidak tetap (VC) maka di tulis dengan rumus : 
TC = TFC + TVC 
Dimana :  
TC = Biaya Total (Total Cost) Usahatani Jagung (Rp/Ha) 
TFC = Biaya Tetap (Fixed Cost) Usahatani Jagung (Rp/Ha) 
TVC    = Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) Usahatani Jagung (Rp/Ha) 
2.6.2 Penerimaan Usahatani 
Secara umum yang dimaksud dengan penerimaan suatu usaha adalah jumlah 
seluruh produksi, baik yang di pergunakan sendiri, yang dijual dan untuk kegunaan 
lainnya, dikalikan dengan hargaa persatuaan pisik pada waktu tertentu. Besarnya 
penerimaan adalah volume penjualan dikali harga jual, sedangkaan keuntungan adalah 
balas jasa daari bekerjanya faktor produksi yang dihitung dalaam jangka waktu tertentu. 
Menurut Soerkartiwi (1995), penerimaan adalah sebagai nilai produk total usaha 
dalam jangka waktu tertentu baik dalam jangka waktu tertentu baik yang di jual maupun 
yang tidak di jual. Pendapatan bersih suatu usaha diukur dari imbalan yang diperoleh dari 
imbalan dari penggunaan faktor-faktor produksi. Sehingga pendapatan bersih merupakan 
selisis antara penerimaan kegiatan usaha dengan biaya produksi total yang dikeluarkan. 
Pada hakekatnya petani dalam menjalankan usahataninya mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi. 
Dalam perusaahaan pertanian, pendapatan diperoleh dari kegiatan produksi yaitu berupa 
hasil produksi itu sendiri. Untuk menghasilkan produksi (output) diperlukan beberapaa 
faktor produksi seperti modal, tanah dan tenaga kerja.  
Menurut Soekartawi (1995), penerimaan usahatani adalah perkalian antara 
produksi yang di peroleh dengan harga jual. Pernyataan ini dapat di tulis sebagai berikut : 
TR = Y . Py 
Dimana :  
TR = Penerimaan Total (Tolal Revenue) Usahatani Jagung (Rp/Ha) 
Y = Jumlah Produksi (Quantity) Usahatani Jagung (Kg/Ha) 




2.6.3  Pendapatan Usahatani Jagung 
 Soekartawi. (1986), megartikan bahwa pendapat kotor (gross farm income) itu 
sebagai nilai produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun 
yang tidak dijual. Dalam melakukan analisa pendapatan usahatani diperlukan dua 
keterangan pokok yaitu keadaan pengeluaran selama jangka waktu tertentu yang telah 
ditetapkan. Tujuan dari analisa pendapatan usahatani adalah untuk menggambarkan 
keadaan pendapat dari rencana dan tindakan serta membantu mengukur apakah kegiatan 
usahatani berhasil atau tidak. pendapatan usahatani adalah pendapatan bersih dari 
usahatani yang dikembangkan. Oleh karena itu, upah tenaga kerja tidak di perhitungkan 
dan dimasukkan sebagai pendapatan petani, karena tenaga kerja yang dipergunakan dalam 
mengelola usahataninya adalah tenaga kerja dalam keluarga. 
 Pendapatan usahatani bersih (net farm income) adalah selisih antara pendapatan 
kotor dengan pengeluaran total usahatani (Soekartiwi, 1995) secara matematis dapat dilihat 
dalam pemasaran sebagai berikut : 
Pd = TR – TC 
Dimana :   
Pd = Pendapatan Usahatani Jagung (Rp/Ha) 
TR = Total Penerimaan Usahatani Jagung (Rp/Ha) 
TC   = Total Biaya Usahatani Jagung (Rp/Ha) 
 Pendapatan usahatani yang diperoleh petani dapat dibedakan menjadi dua 
golongan, yaitu : Pertama Pendapatan kotor usahatani (gross farm income) atau 
penerimaan kotor usahatani (gross return) didefinisikan sebagai nilai produksi total 
usahaatani dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual (untuk 
konsumsi rumaah tangga, untuk benih, untuk pakan ternak, untuk pembayaran, dan yang 
disimpan). kedua Pendapatan bersih usahatani (net farm income) merupakan selisih antara 








2.7 Kerangka Teoritis :  
Dalam menjalankan usahataninya petani pada hakeketnya merupakan sebuah 
perusahaan pertanian yang bersifat ekonomis, yaitu memproduksi hasil-hasil pertanian baik 
yang dijual maupun yang dikonsumsi sendiri. Usahatai sebagai suatu kegiatan untuk 
memproleh produksi dilapangan pertanian pada akhinya akan dinilai dengan biaya yang 
dikeluarkan dengan penerimaaan yang diperoleh.  
Setiap petani yang memproduksi hasil pertanian akan berusaha memaksimumkan 
penerimaan bersih dari usahanya. Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produk 
yang di peroleh dengan harga jual sedangkan, perbandingan pendapatan usahatani jagung 
hibrida dan jagung manis, dapat dilihat antara selisih pengeluaran biaya total yang 
dikeluarkan selama masa produksi oleh petani dalam kegiatan usahataninya yang mana 
biaya usahatani ini dikelompokkan menjadi dua biaya tetap dan biaya variable. biaya tetap 
yang dikeluarkan meliputi biaya luas lahan (pajak) dan penyusutan, sedangkan biaya 
variable terdiri dari biaya bibit pupuk, tenaga kerja luar keluarga dan tenaga kerja dalam 
keluarga. Pendapatan akan dikatakan menguntungkan apabila total penerimaan lebih besar 





















2.8 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian diatas secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini 













Keterangan : Menyatakan                  garis proses 
                                                         garis hubungan 
Gambar 1 skema kerangka pemikiran usahatani jagung hibrida dan jagung manis. 
Berdasarkan hipotesis diatas diduga : 
- Ada perbedaan pendapatan yang signifikan per Ha pada usahatani jagung 










Jagung Manis Jagung Hibrida Input 
Biaya Terdiri Dari : 
Biaya variabel : 
- Lahan  
- Benih  
- Pupuk dan pestisida 
Biaya Tetap : 
- Penyusutan alat 








III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Metode Penentuan Lokasi  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 07 April sampai dengan 07 Mei, tahun 2015 di 
Kabupaten Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive sampling), dengan pertimbangan, 
bahwa Kabupaten Rejang Lebong adalah salah satu sentra penghasil jagung terbanyak 
kedua setelah Kabupaten Muko-muko di Propinsi Bengkulu. Kecamatan Curup Selatan 
merupakan penghasil jagung dan Masyarakat menggandalkan usahatani jagung sebagai 
sumber mata pencaharian. 
3.2 Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani berusahatani jagung. Responden 
berjumlah 139. Responden dalam penelitian ini ditentukan dengan cara menggunakan 
rumus Slovin (Nazir, 2005) sebagai berikut : 
Tabel 2 jumlah petani jagung hibrida dan jagung manis di Kecamatan Curup Selatan : 
No Nama Desa 
Jumlah Petani 
Jagung Hibrida Jagung Manis 
1 Watas Marga 105 petani 30 petani 
2 Teladan 85 petani 15 petani 
3 Tampel Rejo 67 petani 15 petani 
4 Air Lanang 80  petani 20  petani 
5 Pungguk Lalang 90  petani 10  petani 
6 Rimbo Recap 75 petani 20 petani 
Total 502 petani 110 Petani 
Sumber : BP3K Kecamatan Curup Selatan Kabupatan Rejang Lebong Dalam Angka 
Berdasarkan tabel 2 diatas terdapat 6 Desa yang menanam jagung hibrida sebanyak 






n  = Ukuran sampel 
N  = Populasi 
e  = Nilai kritis (Nazir, 2005) 
Dengan nilai kritis = 0,1 (10%), maka jumlah sampel yang akan diambil adalah 
sebagai berikut : 


















 = 84 petani jagung hibrida 
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel yang didapat pada jagung hibrida 
sebanyak 84 petani. 
















= 55 petani jagung mani𝑠 
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel yang didapat pada jagung manis 
sebanyak 55 petani.  
Jadi dalam penelitian ini didapat jumlah sampel jagung hibrida sebanyak 84 petani 
dan jagung manis sebanyak 55 petani, sehingga total sampel sebanyak 139 petani.  
3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu : 
3.3.1  Data Primer  
Data yang diperoleh secara langsung dan sengaja dari sumber data oleh 
penyelidik untuk tujuan yang khusus. Data primer dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari responden secara langsung oleh peneliti dengan memberikan 
pertanyaan secara terstruktur pada alat bantu kuesioner, wawancara dan observasi.  
1.3.2 Data Sekunder  
Data yang diperoleh dari instansi yang terkait (BPS, Dinas Pertanian, beserta 
Instansi terkait lainya) dan berbagai media cetak dan media online beserta dari 
berbagai buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3.4 Metode Pengambilan Data : 
Tehnik pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut : 
3.4.1 Wawancara  
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Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada petani (responden) baik itu petani 
jagung hibrida maupun petani jagung manis yang terpilih sebagai responden berkaitan 
dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. 
3.4.2 Kuesioner  
Kuisioner yaitu metode pengumpulan data yang di lakukan dengan cara 
menyebarkan pertayaan kepada responden (petani) dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
3.4.3 Studi Pustaka 
Studi Pusaka diperoleh dan dikumpulkan dengan cara membaca, mempelajari 
dan mengutip pendapat dari berbagai sumber buku, skripsi, laporan, internet atau 
dokumen dan sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang terkait. 
3.5 Metode Analisis Data  
3.5.1 Analisis Pendapatan 
Digunakan untuk melihat pendapatan petani jagung secara ril, dapat di analisi dengan 
menggunakan pendapatan total usahatani jagung dengan pengeluaran total usahatani 
jagung pada satu kali musim tanam (Soekartawi, 1995) dengan rumus sebagai berikut. 
Untuk menganalisis pendapatan usahatani jagung hibrida dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
Tc₁ = TFC₁ + TVC₁ 
TR₁ = Y₁ . Py₁ 
Pdi₁ = TR₁ - TC₁ 
Dimana : 
Tci₁ = Biaya Total (Total Cost) Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha) 
TFC₁ = Biaya Tetap (Fixed Cost) Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha) 
TVC₁ = Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha). 
Tr₁  = Penerimaan Total (Tolal Revenue) Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha) 
Y₁  = Jumlah Produksi (quantity) Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha) 
Y₁  = Harga Produksi (price) Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Kg) 
Pd₁  = Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha) 
Tr₁  = Total Penerimaan Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha) 
Tc₁  = Total Biaya Usahatani Jagung Hibrida (Rp/Ha) 
Untuk mengalisis pendapatan usahatani jagung manis dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
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Tc₂ = TFC₂ + TVC₂ 
TR₂ = Y₂ . Py₂ 
Pdi₂ = TR₂ - TC₂ 
Dimana : 
Tc₂ = Biaya Total (Total Cost) Usahatani Jagung Manis (Rp/Ha) 
TFC₂ = Biaya Tetap (Fixed Cost) Usahatani Jagung Manis (Rp/Ha) 
TVC₂ = Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) Usahatani Jagung Manis (Rp/Ha) 
Tr₂ = Penerimaan Total (Tolal Revenue) Usahatani Jagung Manis (Rp/Ha) 
Y₂ = Jumlah Produksi (quantity) Usahatani Jagung Manis (Rp/Ha) 
Py₂ = Harga Produksi (price) Usahatani Jagung Manis (Rp/Kg) 
Pd₂ = Pendapatan Usahatani Jagung Manis (Rp/Ha) 
Tr₂ = Total Penerimaan Usahatani Jagung Manis ((Rp/Ha) 
Tc₂ = Total Biaya Usahatani Jagung Manis (Rp/Ha) 
3.5.2 Anallisis Uji t Beda Rata-rata.. 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata pendapatan antara usahatani 
jagung manis dan jagung hibrida digunakan analisis uji beda nilai tengah (uji t) dengan 
tingkat kepercayaan 95 %, (Djarwanto dan Subagyo, 1993). Apakah ada perbedaan 
yang bearti (signifikan different), maka menurut Nasir (1988) harus dilakukan 
pengujian terhadap kedua perbedaan kedua rata-rata tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Soelistyo (2001) yang menyatakan bahwa andaikan terdapat perbedaan 
antara dua buah rata-rata tersebut berbeda secara kebetulan. 
Adapun rumus thitung yang digunakan adalah : 
   t hit = 
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x₂ =  Pendapatan usahatani Jagung manis (Rp/Ha) 
S₁² =  Keragaman pendapatan usahatani jagung hibrida (Rp/Ha) 
S₂² =  Keragaman pendapatan usahatani jagung manis (Rp/Ha) 
SP² = Keragaman sampel 
n₁ =  Jumlah petani usahatani jagung hibrida 
n₂ =  Jumlah petani usahatani jagung manis 
Maka prosedur uji t tersebut sebagai berikut. 
Keterangan : 
Ho : µ1 < µ₂   
Ha : µ₂ ˃ µ1 
Selanjutnya akan diuji dengan tingkat kepercayaan 5 %, dengan kriteria pengujian 
sebagaia berikut : 
1. t hitung < t tabel maka keputusanya : terima Ho dan tolak Ha Artinya tidak 
terdapat perbedaan rata-rata pendapatan pada usahatani jagung hibrida dan 
jagung manis. 
2. t hitung ˃ t tabel maka keputusanya : tolak Ho dan terima Ha Artinya 
terdapat perbedaan rata-rata pendapatan pada usahatani jagung hibrida dan 
jagung manis. 
 
3.6 Konsep dan Pengukuran Variabel 
1. Usahatani adalah suatu kegiatan pengolakasian sumber daya yang ada secara efektif 
dan efisien untuk tujuan memperoleh pendapatan tinggi pada waktu tertentu. 
2. Petani (produsen) adalah petani yang melakukan usahatani jagung yang termasuk 
dalam sampel penelitian. 
3. Input tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi 
dalam satu musim tanam, baik yang berasal dari dalam keluarga maupun luar 
keluarga. Tenaga kerja yang digunakan diukur dalam satuan HOK (hari orang kerja). 
Biaya korbanan marginalnya adalah tingkat upah uang yang dikeluarkan dalam satu 
hari kerja.   
4. Produksi adalah seluruh hasil usahatani jagung hibrida pipil kering dan jagung manis 
pada saat panen (Kg/Ha) 
5. Harga jual tingkat petani adalah harga jual jagung yang diterima oleh petani pada 
waktu tertentu trjadinya transaksi jual beli jagung dalam satuan (Rp/Kg) 
6. Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap jumlahnya dan harus dikeluarkan 
walaupun produksi diperoleh banyak atau sedikit, yang termasuk biaya tetap adalah 
pajak dan penyusutan alat yang diukur dalam satuan rupiah.  
7. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang 
diperoleh, yang termasuk dalam biaya variabel adalah biaya benih, biaya pupuk dan 
biaya pestisida biaya tenaga kerja diukur dalam satuan rupiah (Rp/Ha) 




9. Penerimaan adalah nilai yang  didapat dari perkalian produksi dan harga jual yang 
berlaku pada saat penelitian (Rp/Ha) 
























IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
4.1 Gambaran Geografis Daerah Penelitian 
Gambaran umum daerah penelitian meliputi gambaran mengenai keadaan geografis 
dan keadaan sosial ekonomi. Pada bagian ini juga menjelaskan karakteristik responden 
yang digunakan dalam penelitian.  
4.2 Letak Keadaan Wilayah 
Kecamatan Curup Selatan termasuk kedalam wilayah Kabupaten Rejang Lebong. 
Kecamatan Curup Selatan berbatasan dengan : 
 sebelah Selatan  : Kabupaten Rejang Lebong 
 sebelah Utara  : Kecamatan Bermani Ulu  
 sebelah Timur  : Kabupaten Kepahiang  
 sebelah Barat  : Kecamatan Curup dan Kecamatan Curup Tengah 
Kecamatan Curup Selatan merupakan, Kecamatan Yang mempunyai luas wilayah 
sebanyak 4.796 Ha atau 5,34%. Kecamatan ini merupakan pemekaran dari Kecamatan 
Curup yang terdiri dari 11 Desa (Desa Teladan, Air Putih Baru, Tempel Rejo, Suka Marga, 
Rimbo Recap, Lubuk Ubar, Watas Marga, Pungguk Lalang, Turan Baru, Tanjung Dalam 
Dan Air Lanang). Pusat Kecamatan ini terletak di Desa Lubuk Ubar. 
4.3 Keadaan Penduduk  
4.3.1 Komposisi Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin. 
Berdasarkan data dari tahun 2015 diketahui bahwa jumlah penduduk di Kecamatan 
Curup Selatan ini sebanyak 1510 jiwa, dengan komposisi penduduk dapat dilihat pada 
tabel 4. 
Tabel 3 Komposisi Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa Persentase (%) 
1. Laki-Laki 690 45.70 
2. Perempuan 820 54.30 
Jumlah 1.510 100 
Sumber : Data Statistik BPS Propinsi Bengkulu, Tahun 2015 
Dari tabel 3 dapat dilihat komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin. 
Penduduk di Kecamatan Curup Selatan terdiri dari 690 jiwa laki-laki atau 45,70% dan 820 
jiwa perempuan atau 54,30% dengan jumlah kepala keluarga adalah sebanyak 359. 
4.3.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur. 
Umur seseorang akan mempengaruhi kemampuan fisik bekerja dan cara 
berpikir. Orang yang lebih muda biasanya cenderung lebih agresif dan lebih dinamis dalam 
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berusaha bila di bandingkan dengan yang lebih tua. Karena itu umur juga mempengaruhi 
seorang dalam mengelola usahanya. Komposisi penduduk menurut golongan umur juga 
sangat penting karena dapat memberikan gambaran mengenai jumlah penduduk yang 
berada pada usia produktif di suatu Daerah. Berikut ini tabel komposisi penduduk di 
Kecamatan Curup Selatan. 
Tabel 4 Komposisi Penduduk berdasarkan Tingkat Umur. 
No Umur 
Jumlah Jiwa 
Total Persentase (%) 
Laki-Laki Perempuan 
1 0 – 6 21 32 53 4 
2 7 – 12 65 91 156 10 
3 13 – 18 126 100 226 15 
4 19 – 24 120 141 261 17 
5 25 – 55 135 231 366 24 
6 55 – 79 154 170 324 21 
7 ≥ 80 69 55 124 8 
Jumlah 690 820 1.510 100 
Sumber : Data Statistik BPS Propinsi Bengkulu, Tahun 2015 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase jumlah penduduk di Kecamatan Curup 
Selatan Jauh terbesar berada pada kisaran umur 25 – 55 tahun yaitu sebesar 24%. Ini 
mengindikasikan penduduk pada daerah penelitian sebagian besar berada pada usia 
produktif. Pada usia ini petani memiliki semangat dan tenaga yang kuat dalam mengelola 
kegiatan usahataninya. Besarnya jumlah penduduk yang berada pada usia produktif 
diharapkan dapat mendukung kegiatan pengelolaan usahatani yang dijalankan untuk 
tercapainya produksi yang optimal 
4.3.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 
Tingkat pendidikan merupakan faktor yang dapat menunjang proses penyerapan 
teknologi dan informasi dalam bidang pertanian. Tingkat pendidikan yang rendah 
akan mengakibatkan daya serap seseorang terhadap informasi lamban. Berikut ini tabel 
komposisi penduduk di Kecamatan Curup Selatan. 
Tabel 5 Komposisi Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk Persentase (%) 
1 Tidak Tamat SD 233 15 
2 SD 811 54 
3 SMP 291 19 
4 SMA 149 10 
5 D3 11 1 
6 S1 15 1 
Jumlah 1.510 100 
Sumber : Data Statistik BPS Propinsi Bengkulu, Tahun 2015 
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Dari tabel 5 di atas dapat kita lihat tingkat pendidikan masyarakat di Kecamatan 
Curup Selatan. Jumlah yang terbanyak berada pada tingkat pendidikan SD sebesar 811 
orang atau sebesar 54% dan tingkat pendidikan yang paling sedikit adalah pada tingkat 
pendidikan D3 dan S1 sebesar 1%. 
4.3.4 Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian. 
Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Curup Selatan sebagian besar adalah 
petani, selain itu ada juga mata pencaharian lain masyarakat seperti PNS, pedagang, dan 
buruh tani. Untuk lebih jelasnya, komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian di 
Kecamatan Curup Selatan dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6 Komposisi Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian di Kecamatan Curup Selatan. 
No Mata Pencaharian 
Desa Muara Jauh 
Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Petani 1283 85 
2. PNS 43 3 
3. Buruh Tani 92 7 
4. Pedagang 92 5 
  Jumlah 1.510 100 
Sumber : Data Statistik BPS Propinsi Bengkulu, Tahun 2015 
Dari tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa komposisi penduduk menurut mata 
pencaharian di Kecamatan Curup Selatan yang terbesar adalah sebagai petani yaitu sebesar 
1283 jiwa atau 85 %. Kondisi ini didukung oleh tingginya persentase penggunaan lahan di 
Kecamatan Curup Selatan untuk kegiatan usahatani. Hal ini juga sangat didukung oleh 
keadaan alamnya yang sangat tepat untuk pengembangan pertanian terutama untuk 












4.4 Sarana dan Prasarana Desa  
Sarana dan prasarana yang ada merupakan faktor penunjang dalam memperlancar 
kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Sarana dan prasarana yang ada di Kecamatan Curup 
Selatan dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini. 
Tabel 7 Sarana dan Prasarana di Kecamatan Curup Selatan. 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Unit 
1 Bidang Pendidikan :  
 - TK 1 
 - SD 6 
 - SMP 4 
 - SMA 2 
2 Bidang Kesehatan :  
 - Puskesmas 1 
3 Bidang Agama :  
 - Masjid 8 
 - Mushola 11  
 -      Gereja - 
Sumber : Data Statistik BPS Propinsi Bengkulu, Tahun 2015 
Berdasakan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana di Kecamatan 
Curup yang ada merupakan faktor penunjang dalam memperlancar kegiatan sosial 
ekonomi masyarakat. Sarana dan prasarana juga akan mempengaruhi perkembangan serta 
kemajuan masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. Jika sarana dan prasarana yang ada 
tersedia dengan baik maka akan memberikan kemajuan pada daerah tersebut.  
Sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang 
Lebong, ini bisa dikatakan cukup memadai. Walaupun masih ada beberapa sarana dan 
prasarana yang belum tersedia, setidaknya sarana dan prasarana yang telah ada dapat 











V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Karakterristik Petani  
Berdasarkan data primer yang diperoleh dari 84 orang petani jagung hibrida dan 55 
petani jagung manis yang dijadikan responden, maka karakteristik responden akan dilihat 
dari segi umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan 
keluarga. Data selengkapnya tentang karakteristik petani dapat dilihat pada dari tabel 8 
dibawah ini. 
Tabel 8 Karakteristik Petani Jagung Hibrida dan Jagung Manis Berdasarkan Umur, Tingkat 
Pendidikan, Pengalaman Berusahatani dan Jumlah Tanggungan Keluarga. 
Uraian Kisaran 
Jumlah Usahatani Jagung 
Hibrida 














19-30 7 8,33 
43,68 
8 14,55 
41,96 31-40 20 23,81 22 40,00 
41-50 57 67,86 25 45,45 
 Total  84 100  55 100  
Pendidikan 
(Tahun) 
6 27 32,14 
9 
28 50,91 
8,02 9 29 34,52 16 29,09 
12 28 33,33 11 20,00 








4-6 30 35,71 29 52,73 
7-9 35 41,67 12 21,82 
10-13  11 13,10 3 5,45 




1-2  4 4,76 
3,88 
10 18,18 
3,59 3-4  60 71,43 34 61,82 
5-6  20 23,81 11 20,00 






        28,57  
 14 
        25,45  
 
1 - 1,4 37         44,05  1,06 25         45,45  1,11 
1,5 – 2 23         27,38   16         29,09   
 Total  84 100  55 100  
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015, dapat dilihat pada lampiran 1. 
5.1.1 Umur 
 Tingkat umur adalah usia yang dimiliki oleh seseorang selama hidupnya, umur 
tersebut menentukan banyak sedikitnya pengetahuan (pengalaman), yang telah dirasakan 
oleh seseorang didalam menjalani kehidupannya. Dilihat dari keadaan umur ini, maka 
petani ushatani jagung di daerah penelitian tergolong dalam usia produktif. Dapat diketahui 
bahwa rata-rata umur petani jagung hibrida sebesar 43,68 tahun dan untuk umur petani 
jagung manis 41,96 tahun. Mubyarto (1989) dalam Ardianto (2005), yang menyatakan 
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bahwa seseorang yang berusaha pada usia produktif akan memberikan hasil yang 
maksimal dibandingkan pada usia di bawah atau di atas umur produktif. Menurut 
Simanjuntak (1985), bahwa umur 15 tahun sampai dengan 64 tahun merupakan usia 
produktif yang memungkinkan petani untuk bekerja secara penuh dalam mengusahakan 
lahannya. 
5.1.2 Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan banyak sedikitnya pengetahuan yang dimiliki oleh 
seseorang disekolah yang teratur sistematis, mempunyai jenjang yang di bagi-bagi dalam 
waktu tertentu yang berlangsung dari Pendidikan Sekolah Dasar sampai Sekolah 
Menengah Atas. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang akan menunjang 
keberhasilan petani dalam menjalankan usahanya dikarenakan tingkat pendidikan akan 
menentukan seseorang dalam berfikir, bersikap dan bertindak dalam mengelolah 
usahataninya.  
Tabel 8 diatas dapat dilihat Tingkat Pendidikan biasanya diukur melalui tingkat 
pendidikan formal yang pernah atau telah dilalui oleh petani. Pendidikan formal para 
petani, baik petani jagung hibrida maupun petani jagung manis adalah tamatan Sekolah 
Dasar (SD) masing-masing sebesar (32,14 dan 50,91 %), tamatan SLTP masing-masing 
sebesar (34,52 dan 29,09 %) dan petani dengan pendidikan tamatan SMA masing-masing 
sebesar (33,33 dan 20,00 %). Terlihat bahwa rata-rata petani di daerah penelitian petani 
jagung manis rata-rata menempuh tingkat pendidikan selama 8 tahun atau setara SMP dan 
rata-rata pendidikan petani jagung hibrida 9 tahun atau setara tamatan SMP, sedangkan 
untuk petani jagung manis rata-rata 8 tahun tidak tamat SMP. Hal ini dikarenakan 
rendahnya tingkat pendidikan petani dikarenakan tingkat kesadaran untuk melanjutkan 
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi masih rendah, selain itu juga dipengaruhi oleh 
keadaan ekonomi khususnya biaya sekolah. Tingginya angka putus sekolah pada usia 
tersebut dikarenakan berbagai macam kendala (kondisi). Kendala yang paling banyak 
melanda adalah kendala ekonomi, sehingga pilihan yang kemudian muncul adalah kerja 
bagi laki-laki dan menikah bagi perempuan. 
Pendidikan yang masih rendah ini secara tidak langsung menyebabkan petani 
kurang inovatif untuk menerapkan teknologi baru dalam pengelolaan lahan usahataninya. 
Pengelolaan usahatani tentunya membutuhkan pengetahuan tersendiri dalam memilih 
lembaga pemasaran yang cocok dengan karakter petani. Misalnya produktivitasnya rendah 
sehingga petani tidak dapat menutupi biaya usahatani pada musim berikutnya, pendidikan 
formal bukanlah satu-satunya faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan petani dalam 
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inovasi tehnologi baru, namun faktor pengalaman dan pendidikan non formal merupakan 
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi petani dalam menginovasi tekhnologi baru. 
Oleh karena itu ketika pendidikan formal petani tidak cukup berpengaruh, maka 
pendidikan non formal menjadi faktor penentu bagi petani untuk menginovasi tehnologi 
baru. Pendidikan non formal seperti kegiatan penyuluhan pertanian dan ikut serta dalam 
kelompok tani menjadi kegiatan yang berarti bagi petani untuk dapat berhasil dalam 
mengelola usahataninya.  
5.1.3 Pengalaman Berusahatani Jagung  
Keberhasilan berusahatani tidak hanya ditunjang oleh faktor pendidikan formal dan 
non formal saja tetapi ada faktor lain yang mendukung dalam keberhasilan usahatani yaitu, 
lamanya seseorang sebagai petani. Dengan keseriusan dalam melakukan usahatani jagung 
maka akan sangat membantu dalam pengambilan keputusan yang akan dilakukan pada 
musim tanam. Pengalaman seseorang merupakan lamanya orang tersebut bekerja pada satu 
bidang usaha. Pengalaman usaha menjadi petani jagung menunjukkan lamanya petani 
bekerja pada usahatani yang mereka lakukan. Rata-rata petani jagung hibrida mempunyai 
pengalaman berusahatani adalah sebesar 6,85 tahun dan petani jagung manis adalah 
sebesar 5,32 tahun. Hal ini dapat memudahkan petani dalam mengembangkan 
usahataninya.Semakin lama pengalaman menjadi petani jagung, maka semakin terampil 
dalam melakukan kegiatannya berusahatani. Hal tersebut menggambarkan bahwa petani di 
daerah penelitian cukup berpengalaman dan petani tersebut memulai usahatani dari orang 
tua mereka. Pengalaman yang cukup lama dalam usahatani menjadikan mereka lebih 
paham terhadap usahatani jagung. Pemahaman tersebut tak jarang berawal dari teknik 
coba-coba (trial and error). 
5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah anggota keluarga diambil dari besarnya tanggungan yang dibebankan 
kepala keluarga seperti Anak, Istri, Orangtuanya dan anggota keluarga lainnya selain 
kepala keluarga. Jumlah tanggungan keluarga secara tidak langsung akan mempengaruhi 
motivasi petani sebagai kepala keluarga untuk lebih maksimal dalam berusahatani. Karena 
hal ini akan mempengaruhi produksi seoptimal mungkin supaya mendapatkan hasil yang 
dapat memenuhi kebutuhan keluarganya.  
Tabel 8 di atas menunjukkan tanggungan keluarga 1−2 jiwa untuk petani jagung 
hibrida sebesar 4,76 persen, sedangkan untuk petani jagung manis sebesar 18,18 persen. 
Tanggungan keluarga 3−4 jiwa untuk petani jagung hibrida sebesar 71,43 persen, 
sedangkan untuk petani jagung manis sebesar 61,82 persen. Dan jumlah tanggungan 
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keluarga 5−6 jiwa untuk petani jagung hibrida sebesar 23,81 persen, sedangkan untuk 
petani jagung manis jiwa sebesar 20,00 persen. Didaerah penelitian rata-rata jumlah 
tanggungan keluarga petani jagung hibrida sebesar 28,00 persen, sedangkam petani jagung 
manis sebesar 18,33 persen. Jumlah tanggungan keluarga ini akan mempengaruhi besar 
kecilnya biaya yang harus dikeluarkan oleh kepala keluarga setiap bulannya. Dapat dilihat 
jumlah tanggungan keluarga usahatani jagung hibrida atau usahatani jagung manis 
termasuk tanggungan yang cukup besar, dengan rata-rata jumlah tanggungan anggota 
keluarga 3 hingga 4 orang. Untuk petani jagung hibrida, sedangkan petani jagung manis 
dengan rata-rata tanggungan keluarga sebanyak 3-4. Keadaan jumlah tanggungan 
digolongkan cukup banyak, apa lagi jika berada dalam usia produktif maka hal ini akan 
bermanfaat bagi suatu usaha yang dijalankannya karena mereka mempunyai sumber tenaga 
kerja dari dalam keluarga yang diharapkan dapat membantu dari segi fisik dan memberi 
sumbangan pemikiran untuk pengembangan usaha tersebut. 
5.1.5 Luas Lahan  
Luas lahan yang dimaksud adalah luasan areal tanah yang dijadikan areal tanaman 
usahatani jagung dalam satu kali musim tanam dengan satuan hektar (Ha). Luas lahan yang 
diusahakan oleh petani untuk usahatani jagung hibrida dengan luas lahan rata-rata sebesar 
1,06 Ha dan luas lahan jagung manis sebesar 1,11 Ha. Luas lahan merupakan faktor 
produksi yang menentukan areal tanam yang sangat berpengaruh sangat besar pada 
produksi jagung dan pada penelitian ini luas lahan petani jagung di golongkan cukup besar. 
5.2 Struktur Penggunaan Input Produksi Usahatani Jagung Hibrida dan Jagung 
Manis. 
Dalam usahatani jagung penggunaan input produksi sangat penting, karena sangat 
mempengaruhi produksi yang dihasilkan. Penggunaan input yang dianalisis dalam 
penelitian ini meliputi : Jumlah benih, jumlah pupuk, jumlah pestisida, jumlah tenaga kerja 
(luar dan dalam). Struktur penggunaan biaya input usahatani jagung hibrida atau usahatani 












Tabel 9 Rata-rata Penggunaan Input Produksi Usahatani Jagung Hibrida dan Jagung 
Manis.  
No Jenis Input Produksi 
Jumlah rata-rata 
Hibrida Manis 
1 Benih (Kg/Ha)  10,3 10,14 
2 Pupuk (Kg/Ha) :   
 
- UREA  100,89 103,18 
 
- TSP 100,30 103,18 
 
Jumlah Pupuk (Kg) 201,19 206,36 
3 Pestisida (Liter/Ha) :   
 
- Destop 0,31 0,55 
 
- Gramaxon 1,03 0,95 
 
Jumlah Pestisida (Liter) 1,34 2,70 
4 Tenaga Kerja Dalam (HOK/Ha) :   
 
·         Tenaga Kerja Pria (HOK/Ha) 22,08 9 
 
·         Tenaga Kerja Wanita  (HOK/Ha) 10,87 4,48 
 
Jumlah Tenaga Kerja Dalam (HOK/Ha) 32,95 13,48 
5 Tenaga Kerja Luar ( HOK/Ha) :   
         . Tenaga Kerja Pria ( HOK/Ha) 24,08 17,66 
        . Tenaga Keja Wanita ( HOK /MT) 31,25 30,65 
   Jumlah Tenaga Kerja Luar (HOK/Ha) 55,33 48,31 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun  2015, dapat dilihat pada lampiran 2-6. 
5.2.1 Benih 
Pada tabel diatas penggunaan benih jagung hibrida dengan rata-rata benih yang 
digunakan sebanyak 10,3 Kg/Ha sedangkan penggunaan benih jagung manis dengan rata-
rata sebanyak 10,14 Kg/Ha. Dari tabel 9 tersebut dapat dilihat penggunaan benih jagung 
manis lebih banyak dibandingkan dengan jagung hibrida. Menurut Tobing dan 
Tampubolon dalam artekel zulhasibuan (2012), menyebutkan bahwa jarak tanam jagung 
manis ditanam dengan jarak 50 cm x 20 cm antar lobang dan jarak tanam jagung hibrida 
ditanam dengan jarak 75 X 25 cm. Sehingga perbedaan penggunaan benih antara jagung 
hibrida dan manis. Ini disebabkan jarak tanam jagung manis lebih rapat dibandingkan 
dengan jagung hibrida. 
5.2.2 Pupuk 
Pupuk yang berkaitan dengan sifat fisika tanah yaitu memperbaiki struktur tanah dari 
padat menjadi gembur. Pemberian pupuk organik, terutama dapat memperbaiki struktur 
tanah dengan menyediakan ruang pada tanah untuk udara dan air. Selain menyediakan 
unsur hara, pemupukan juga membantu mencegah kehilangan unsur hara yang cepat hilang 
seperti N, P, K yang mudah hilang oleh penguapan. Dapat dilihat pada tabel 9 diatas 
penggunaan pupuk usahatani jagung hibrida rata-rata sebesar 201,19 Kg/Ha, lebih banyak 
dibandingkan pada usahatani jagung manis dengan rata-rata sebesar 206,36 Kg/Ha. 
Menurut Tobing dan Tampubolon dalam artekel Zulhasibuan (2012) penggunaan pupuk 
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pada jagung hibrida lebih besar, hal ini disebabkan jagung hibrida memiliki sifat 
mengambil nutrisi lebih banyak untuk perkembangan jagung itu sendiri dibandingkan 
jagung manis. 
5.2.3 Pestisida.  
Pemberian pestisida adalah untuk mencegah dan memberantas hama dan penyakit 
yang menggangu tanaman jagung, jenis pestisida yang di gunakan petani di Daerah 
penelitian hanya dua jenis yaitu jenis pestisida Destop dan Gramaxon, baik petani jagung 
hibrida atau petani jagung manis. Untuk penggunaan pestisida pada jagung hibrida rata-
rata sebesar 1,34 Liter/Ha dan pada jagung manis rata-rata sebesar 2,70 Liter/Ha. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan pestisida jagung hibrida dan jagung manis 
perbedaan, hal ini dikarenakan perawatan hama dan penyakit pada usahatani jagung manis 
lebih ekstra sehingga menyebabkan kebutuhan pestisida jagung manis lebih banyak 
dibandingkan jagung hibrida. 
5.2.4 Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam satu periode musim 
tanam dalam usahatani jagung baik tenaga kerja dalam keluarga (TDKL) atau tenaga kerja 
luar keluarga (TKLK). Tenaga kerja diukur dalam satuan hari orang kerja (HOK). Biaya 
yang digunakan adalah tingkat upah tenaga kerja salama satu hari orang kerja. Tenaga 
kerja yang di gunakan untuk kegiatan usahatani jagung hibrida dan jagung manis didaerah 
penelitian selain berasal dari dalam keluarga, juga berasal dari luar keluarga baik itu pria 
maupun wanita. Didaerah penelitian untuk tenaga kerja dalam keluarga petani jagung 
hibrida berjumlah rata-rata sebanyak 32,95 HOK/Ha, sedangkan untuk petani jagung manis 
rata-rata sebanyak 13,48 HOK/Ha. Untuk tenaga kerja luar keluarga petani jagung hibrida 
rata-rata sebanyak 37,96 HOK/Ha, sedangkan petani jagung manis rata-rata sebanyak 
48,31 HOK/Ha. Dari data tersebut bahwa tenaga kerja dalam keluarga petani jagung 
hibrida lebih banyak dibandingkan petani jagung manis, sedangkan untuk penggunaan 
tenaga kerja luar keluarga petani jagung hibrida lebih sedikit dibandingkan petani jagung 
manis yang lebih banyak. Ini dikarenakan untuk penggunaan tenaga kerja dalam petani 
jagung hibrida banyak, sedangkan untuk penggunaan tenaga kerja luar keluarga petani 
jagung manis lebih banyak. Hal ini dikarenakan petani jagung hibrida banyak jumlah 
tangungan keluarga, sedangkan petani jagung manis penggunaan tenaga kerja luar keluarga 





5.3 Rata-rata Biaya Usahatani Jagung Hibrida dan Jagung Manis. 
Biaya usahatani jagung hibrida dan jagung manis di Kecamatan Curup Selatan ini 
meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis pakai 
dalam satu kali proses produksi dan tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, 
sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dan besarnya dipengaruhi oleh 
besar kecilnya produksi yang dihasilkan. Biaya tidak tetap (variabel) antara lain biaya 
benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, biaya angkut dan untuk biaya rontok pada usahatani 
jagung hibrida, sdangkan usahatani jagung manis antara lain biaya benih, pupuk, pestisida, 
tenaga kerja dan biaya angkut. Biaya tetap terdiri dari biaya pajak lahan dan biaya 
penyusutan alat. Untuk lebih jelasnya mengenai biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel)  
pada usahatani jagung hibrida dan jagung manis dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
5.3.1 Biaya Variabel 
Biaya variabel merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh petani sesuai dengan 
kebutuhan aktifitas berusahatani yang dilakukan, jadi kebutuhannya berubah diiringi 
dengan perubahan proses aktivitas berusahatani tiap musim tanamnya. Dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini sebagai berikut. 
Tabel 10 Penggunaan Rata-rata Biaya Variabel Usahatani Jagung Hibrida dan Jagung 
Manis di Kecamatan Curup Selatan. 
No Biaya Produksi 
Usahatani Jagung 
Hibrida Manis 
1 Benih (Rp/Ha) 1.132.738,10 1.165.682 
2 Pestisida (Rp/Liter/Ha)  70.456,35 77.182 
3 Pupuk (Rp/Ha) 543.154,76 557.182 
4 Biaya Tenaga Kerja :   
 - Tenaga Kerja Dalam Kelurga (Rp/Ha) 2.605.267,86  1.955.715 
 - Tenaga Kerja Luar Keluarga (Rp/Ha)  1.818.400,55  1.041.866 
 Total    6.170.017,61   4.797.626 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015, dapat dilihat pada lampiran 2-6.  
5.3.1.1 Benih 
  Benih yang digunakan oleh petani usahatani jagung hibrida adalah pioner yang 
harganya Rp. 110.000 per Kg dan benih yang digunakan oleh petani usahatani jagung 
manis adalah sekada dengan harga Rp.115.000 per Kg. Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat 
bahwa masing-masing biaya benih yang dikeluarkan oleh petani jagung hibrida maupun 
petani jagung manis. Dengan biaya benih rata-rata untuk petani usahatani jagung hibrida 
sebesar Rp. 1.132.738,10 per Ha, sedangkan pada petani usahatani jagung manis sebesar 
Rp. 1.165.68 per Ha. Petani jagung hibrida mengeluarkan rata-rata biaya benih lebih kecil 
perusahataninya bila dibandingkan dengan petani jagung manis. Ini disebabkan karena 
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petani jagung manis mempunyai tingkat penanaman benih per lubang lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat penanaman benih perlubang petani jagung hibrida. 
5.3.1.2 Pestisida  
  Petani jagung hibrida maupun petani jagung manis didaerah penelitian pada 
umumnya menggunakan pestisida jenis Destop dan Gramaxon. Dengan harga Rp. 45.000 
per Liter untuk destop dan Rp. 55.000 per Liter untuk gramaxon. Biaya pestisida rata-rata 
yang dikeluarkan oleh petani jagung hibrida sebesar Rp. 70.456,35 per Ha, sedangkan pada 
petani jagung manis sebesar Rp. 77.182 per Ha. Hal ini terlihat bahwa penggunaan rata-
rata total biaya pestisida untuk petani jagung hibrida lebih kecil dibandingkan dengan 
petani jagung manis. Adanya perbedaan rata-rata pengunaan pestisida petani jagung 
hibrida dan jagung manis, ini disebabkan tingkat intensitas gulma dan penganggu pada 
usahatani jagung manis lebih tinggi dibandingkan usahatani jagung hibrida.  
5.3.1.3 Pupuk  
  Semua tanaman yang dibudidayakan petani tidak akan memberikan hasil maksimal 
manakala unsur hara yang diperlukan tidak cukup tersedia. Pemberian pupuk diharapkan 
dapat meningkatkan hasil panen secara kuantitatif maupun kualitatif Ari Triaana (1999). 
Pupuk buatan yang digunakan oleh petani (responden) jagung hibrida maupu jagung manis 
terdiri dari pupuk Urea dan Phonska. Harga pupuk yang digunakan untuk Urea sebesar Rp. 
2.600 per Kg sedangkan untuk pupuk Phonska sebesar Rp. 2.800 per Kg. Berdasarkan 
tabel 10 terlihat penggunaan rata-rata biaya pupuk yang digunakan petani jagung hibrida 
adalah sebesar Rp. 543.154,76 per Ha, sedangkan untuk petani jagung manis sebesar Rp. 
557.182 per Ha. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa biaya yang dikeluarkan untuk 
penggunaan pupuk oleh petani jagung hibrida dan petani jagung manis perbedaannya tidak 
terlalu signifikan.   
5.3.1.4 Tenaga Kerja  
Pada kegiatan usahatani tenaga terja yang digunakan sejumlah upah atau jasa yang 
diberikannya. Besarnya upah tesebut sangat bervariasi antara daerah satu dengan daerah 
lainnya. tingkat upah yang berlaku di daerah penelitian untuk pria sebesar Rp. 50.000 per 
hari dan untuk wanita sebesar Rp. 35.000 per hari dengan kerja 8 jam/hari. Penggunaan 
tenaga kerja dibagi menjadi dua kategori yaitu tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) dan 
tenaga kerja luar keluarga (TKLK). Dapat terlihat pada tabel 10 bahwa rata-rata biaya yang 
dikeluarkan petani jagung hibrida untuk tenaga kerja dalam keluarga sebesar Rp. 
2.605.267,86 per Ha dan untuk tenaga kerja luar keluarga sebesar Rp. 1.818.400,55 per Ha.  
Untuk rata-rata biaya dikeluarkan petani jagung manis untuk tenaga kerja dalam keluarga 
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sebesar Rp. 1.955.715 per Ha dan untuk tenaga kerja luar keluarga sebesar Rp. 1.041.866 
per Ha. Jadi jumlah rata-rata biaya untuk tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga, 
untuk petani jagung hibrida sebesar Rp. 6.170.017,61 per Ha, sedangkan petani jagung 
manis sebesar Rp. 4.797.626 per Ha. Dari tabel diatas didapatkan untuk biaya variabel 
yang dikeluarkan oleh petani jagung hibrida lebih besar dibandingkan petani jagung manis. 
Hal ini disebabkan untuk penggunaan tenaga kerja dalam keluarga pada petani jagung 
hibrida lebih tinggi dibandingkan pada petani jagung manis, sedangkan untuk penggunaan 
tenaga kerja luar keluarga pada petani hibrida jagung hibrida lebih tinggi dibandingkan 
pada petani jagung manis. Sehingga jumlah HOK akan mempengaruhi biaya yang 
dikeluarkan oleh petani jagung hibrida atau petani jagung manis. Adanya perbedaan dalam 
jumlah rata-rata penggunaan tenaga kerja dapat disebabkan oleh sifat sosial yang tinggi, 
kekeluargaan dan cara bermasyarakat sehingga akan mempengaruhi berapa banyak alokasi 
tenaga kerja yang harus dicurahkan.  
5.4.2 Biaya Tetap 
Biaya Tetap ini dikeluarkan sesuai dengan aktifitas kegiatan berusahatani, jika 
produksi meningkat maka biaya yang dikeluarkan juga akan meningkat beitupula 
sebaliknya. Biaya tetap yang ada pada kegiatan usahatani jagung hibrida dan jagung manis 
di Kecamatan Curup Selatan terdiri dari biaya pajak lahan dan biaya penyusutan alat 
sebagai berikut. 
Tabel 11 Penggunaan Rata-rata Biaya Tetap Usahatani Jagung Hibrida dan Jagung Manis 
di Kecamatan Curup Selatan. 




1 Penyusutan Alat (Rp/Ha) 62.461 57.766 
2 Pajak (Rp/Ha) 8.423 7.901 
 Total 70.883,60 65.666,97 
Sumber : hasil pengolahan data primer, Tahun 2015, dapat dilihat pada lampiran 7 dan 8. 
5.4.2.1 Penyusutan Alat 
Untuk peralatan pertanian yang digunakan oleh petani biasanya tidak habis dipakai 
dalam satu kali musim. Oleh karena itu, alat-alat tesebut dihitung nilai penyusutannya. 
Pada usahatani jagung di Daerah penelitian alat-alat pertanian yang digunakan adalah 
cangkul, arit, parang dan handprayer solo manual dan handpraye elektrik. biaya 
penyusutan adalah biaya penurunan kapasitas atau kemampuan alat produksi setiap kali 
menghasilkan produk. Alat produksi yang tahan lama merupakan alat produksi yang tidak 
habis dipakai dalam sekali produksi, alat ini akan menempuh rangkaian produksi namun 
dalam prosesnya akan terjadi penyusutan terhadap kemampuan kerja begitu juga dengan 
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bangunan sebagai sarana pendukung naungan proses produksi. Biaya penyusutan alat 
merupakan perkalian antara jumlah alat yang digunakan dengan harga alat lalu dibagi 
dengan umur ekonomis alat. Terlihat bahwa rata-rata biaya penyusutan alat pertanian 
jagung hibrida sebesar Rp. 62.461 per Ha, sedangkan untuk petani jagung manis sebesar 
Rp. 57.765,96 per Ha. Berdasarkan hasil diatas terlihat bahwa untuk biaya penyusutan 
yang dikeluarkan oleh petani jagung hibrida lebih besar dibandingkan dengan petani 
jagung manis. Hal ini dimungkinkan penggunaan peralatan yang pakai oleh petani jagung 
hibrida lebih baik.   
5.4.2.2 Pajak Lahan  
Usahatani jagung hibrida dan jagung manis dalam kegiatannya perlu mengeluarkan 
biaya, baik biaya tidak tetap maupun biaya tetap. Pajak merupakan biaya tetap yang harus 
dibayar petani. Didaerah penelitian pajak yang berlaku masih bersifat Iuran Pembangunan 
Daerah (IPDA), dimana pelaksaan operasionalnya masih dipercayakan kepada Kades dan 
lahan yang dikenakan adalah lahan yang diusahakan. Biaya ini terus dikeluarkan oleh 
petani walaupun jumlah produksi yang dihasilkan banyak atau sedikit. Besar pajak yang 
dikeluarkan oleh petani tergantung dari letak strategis atau jauh tidaknya lahan yang 
diusahakan. Berdasarkan tabel 11 diatas terlihat bahwa rata-rata pajak yang dikeluarkan 
oleh petani jagung hibrida adalah sebesar Rp. 8.423 per Ha, sedangkan untuk petani jagung 
manis sebesar Rp. 7.901 per Ha. Berdasarkan hasil diatas diketahui bahwa biaya pajak 
yang dikeluarkan oleh petani jagung hibrida lebih besar dibandingkan pada petani jagung 
manis. Hal ini dikarenakan besar kecilnya biaya pajak yang dibayar dipengaruhi oleh luas 
lahan dan letak jauhnya lahan. Bahwa lahan yang diusahatanikan oleh petani jagung 
hibrida lebih dekat dibandingkan yang usahatanikan oleh petani jagung manis.  
5.5 Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida dan Manis 
Penerimaan usahatani dipengaruhi oleh jumlah produksi dan harga, karena 
penerimaan usahatani itu sendiri merupakan hasil kali antara jumlah produksi dan harga. 
Sedangkan menghitung penerimaan kotor usahatani yaitu nilai produk total usahatani 
jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun yang tidak dijual (Soekartawi. Et al, 1986). 
Pendapatan diperoleh dari hasil antara penerimaan dengan pengeluaran usahatani. Rata-
rata pengeluaran dan pendapatan usahatani jagung hibrida dan manis dapat dilihat pada 





Tabel 12 Rata-rata produksi, penerimaan, pengeluaran dan pendapatan usahatani jagung 
hibrida dan usahatani jagung manis di Kecamatan Curup Selatan. 
No Uraian 
Rata-rata Penerimaan Usahatani 
Hibrida Manis 
1 Harga (Rp) 3.000 2.000 
1 Produksi (Kg) 5.643 9.583 
2 Penerimaan (Rp/Ha) 15.566.666 17.426.061 
3 Total biaya (Rp/Ha)     6.240.901   4.863.293  
4 Pendapatan (Rp/Ha) 9.325.765   12.562.767  
Sumber : hasil pengolahan data primer, Tahun 2015, dapat dilihat pada lampiran 11 
dan12. 
5.5.1 Produksi petani jagung hibrida dan jagung manis 
  Produksi jagung hibrida  yang diukur pada penelitian ini adalah hasil yang panen 
dalam bentuk pipilan kering dalam satuan (Kg). Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui 
bahwa rata-rata produksi yang diperoleh petani jagung hibrida sebesar 5.643 Kg dengan 
harga jual Rp. 3000 per Kg. Produksi jagung Hibrida di Kecamatan Curup Selatan yang 
dihasilkan sudah maksimal karena  menurut Adisarwanto dan Widyastuti (1999), jagung 
hibrida mampu menghasilkan produksi sebesar 5 – 8 (Ton/Ha). Dan untuk jagung manis 
diukur pada penelitian ini dari hasil yang dipenen dalam bentuk tongkol basah dalam 
satuan (Kg). Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa rata-rata total produksi petani 
jagung manis sebesar 9.583 Kg dengan harga jual Rp. 2000 per Kg.  
Produksi yang dihasilkan pada petani jagung hibrida lebih kecil dibandingkan 
dengan petani jagung manis. Hal ini disebabkan hasil panen jagung manis dijual dalam 
bentuk jagung basah sehingga mempengaruhi hasil atau berat jagung, sedangkan jagung 
hibrida dijual dalam bentuk pipil yang telah dikeringkan atau panen pipilan kering bukan 
panen buah. Sehingga mempenggaruhi berat untuk jagung hibrida saat dijual maka 
pendapatan petani jagung hibrida lebih kecil dibandingkan dengan petani jagung manis.  
5.5.2 Penerimaan usahatani jagung hibrida dan jagung manis 
Penerimaan dapat diketahui dengan cara mengalikan jumlah produksi dengan 
harga. Penerimaan yang diperoleh petani jagung hibrida dari hasil penjualan jagung dalam 
bentuk pipil kering. Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa rata-rata penerimaan 
petani jagung hibrida sebesar Rp. 16.928.571 per Ha dengan rata-rata biaya yang 
dikeluarkan Rp. 6.503.909 per Ha. Sedangkan rata-rata penerimaan yang dihasilkan petani 
jagung manis Rp 19.165,455 per Ha dan rata-rata biaya yang dikeluarkan petani jagung 
manis sebesar Rp. 6.971.134 per Ha. Hal ini menunjukan besar kecilnya penerimaan 
ditentukan oleh besarnya produksi yang dihasilkan. Berdasarkan penjelasan diatas 
penerimaan petani jagung hibrida lebih kecil dari pada petani jagung manis, hal ini 
disebabkan perbedaan jumlah produksi jagung yang dihasilkan. 
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5.5.3 Pendapatan petani jagung hibrida dan jagung manis  
 Pendapatan yang diterima oleh petani dari hasil penjualan setelah itu dikurangi 
biaya produksi. Berdasarkan tabel 12 menunjukan bahwa rata-rata pendapatan petani 
jagung hibrida sebesar Rp. 9.325.765 per Ha, sedangkan rata-rata pendapatan petani 
jagung manis sebesar Rp. 12.194.321 per Ha. Hal ini sesuai dengan penelitian Made 
Antara (2010) dalam judul “Analisis Produksi Dan Komparatif Antara Usahatani Jagung 
Hibrida Dengan Nonhibrida Di Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi” menunjukkan rata-rata 
pendapatan per musim yang diperoleh petani jagung hibrida yaitu sebesar 
(Rp.4.882.225,79 UT/MT), dan berdasarkan penelitian Made Antara (2013) dengan judul 
“Perbandingan Pendapatan Usahatani Jagung Manis dan Padi di Subak Delod Sema 
Padanggalak Desa Kesiman Petilan Kecamatan Denpasar Timur” rata-rata pendapatan per 
musim tanam yang diperoleh petani jagung manis yaitu sebesar (Rp. 9,263,218 UT/MT). 
Hal ini sejalan dengan penelitian, bahwa pendapatan jagung manis lebih besar 
dibandingkan dengan jagung hibrida. 
Perbedaan pendapatan jagung manis dan hibrida dipengaruhi oleh penerimaan dan 
biaya yang dikeluarkan oleh petani biaya tersebut meliputi biaya tetap dan biaya variabel. 
Berdasarkan hal tersebut penerimaan jagung manis lebih besar dari jagung hibrida 
sedangkan biaya yang dikeluarkan jagung manis lebih besar dibandingkan jagung hibrida.  
Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan biaya produksi, jumlah produksi dan harga jual 
produk pada masing-masing usahatani tersebut. Secara komparatif, selisih pendapatan 
antara jagung manis dan jagung hibrida beda. Hal ini terjadi karena perlakuan pada 
pengolahan lahan, penanaman, penyiangan, penyemprotan dan pengairan antara kedua 
usahatani tersebut adalah sama. Secara teoritis, yang membedakannya adalah dosis pupuk 
dan jarak tanam yang digunakan. Pada usahatani jagung hibrida Bisi 16 digunakan jarak 
tanam 65 cm x 15 cm, dan pada jagung hibrida Bisi 2 digunakan jarak tanam 80 cm x 20 
cm. Sementara itu di daerah penelitian, petani responden menggunakan pupuk dan jarak 
tanam tidak sesuai dengan yang dianjurkan, tetapi disesuaikan dengan volume benih yang 
dibeli dan kondisi tanah. Akibatnya antara responden petani pada kedua usahatani tersebut, 
volume penggunaan benih hanya sedikit berbeda yaitu sebesar 10,63 Kg per Ha benih 
jagung hibrida dan 10,40 Kg per Ha benih jagung manis. Hasil akhirnya adalah produksi 
yang dihasilkan juga sedikit berbeda. Perbedaan yang lain adalah pada tongkol yang 
dihasilkan. Jagung hibrida berpotensi menghasilkan dua tongkol jagung panen kering dan 
bisa dipanen pada umur 105 hari setelah tanam. Sedangkan jagung manis walaupun adanya 
perbedaan baik penggunaan pupuk, jarak tanam, penggunaan benih maupun tongkol yang 
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dihasilkan, tetapi biaya produksi yang dikeluarkan selama proses produksi dan nilai 
produksi yang diterima juga tidak jauh berbeda antara kedua usahatani tersebut.   
5.6 Analisi Uji Beda Rata-rata 
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata pendapatan antara usahatani 
jagung manis dan jagung hibrida digunakan analisis uji beda nilai tengah (uji t) dengan 
tingkat kepercayaan 95% Djarwanto dan Subagyo (1993). Apakah ada perbedaan yang 
bearti (signifikan different), maka menurut Nasir (1988) harus dilakukan pengujian 
terhadap kedua perbedaan kedua rata-rata tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Soelistyo (2001) yang menyatakan bahwa andaikan terdapat perbedaan antara dua buah 
rata-rata tersebut berbeda secara kebetulan. Untuk itu, beda kedua rata-rata tersebut harus 
diuji lebih dahulu untuk melihat apakah beda rata-rata tersebut benar-benar signifikan. 
Dari pendapat Djarwanto dan Subagyo (1993) atau Nasir (1988) dan Soelistyo 
(2001), maka untuk mengetahui apakah rata-rata pendapatan petani jagung hibrida lebih 
besar dari pendapatan petani jagung manis, maka dilakukan uji beda terhadap pendapatan 
petani jagung hibrida dan jagung manis dengan hipotesa : 
Ho : µ1 < µ₂ 
Ha : µ₂ ˃ µ1 
Tabel 13 Hasil Perhitungan Uji Beda Rata-rata Pendapatan Petani Jagung Hibrida dan 
Petani Jagung Manis. 
No Usahatani jagung Rata-rata Pendapatan 
(Rp/Ha) 
Nilai (t hitung) Nilai (t tabel)  
1 Hibrida 9.325.765 
 1.676 1,392 
2 Manis 12.562.767 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, Tahun 2015, dapat dilihat pada lampiran 13. 
Dari tabel 13 untuk rata-rata produksi petani jagung hibrida sebesar 5.643 Kg/Ha, 
sedangkan rata-rata produksi petani jagung manis sebesar 9.583 Kg/Ha. Sehingga 
mempengaruhi pendapatan, dimana pendapatan petani jagung hibrida sebesar Rp. 
9.325.765 per Ha dan pendapatan petani jagung manis sebesar Rp. 12.562.767 per Ha. 
Berarti rata-rata pendapatan petani jagung hibrida lebih kecil dari rata-rata pendapatan 
petani jagung manis. Dengan kata lain bahwa pendapatan petani jagung hibrida lebih kecil 
dibandingkan dengan pendapatan petani jagung manis. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Idrus (2009) dengan judul “Komparasi Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida Bisi 16 dan 
Bisi 2 di Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat” Menunjukan uji t, dengan uji t 
pada taraf nyata 5 % dan menunjukkan bahwa nilai t-hitung yaitu sebesar 0,3935 dan nilai 
t- tabel sebesar 2,0226. Oleh karena nilai t-hitung < t-tabel (0,3935 < 2,0226). Ini berarti 
bahwa rata-rata pendapatan yang diperoleh petani responden pada usahatani jagung hibrida 
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Bisi 16 tidak berbeda nyata dengan rata-rata pendapatan yang diperoleh petani responden 
pada usahatani jagung hibrida Bisi 2.  
Hal ini berarti rata-rata produksi dan pendapatan yang diperoleh petani pada 
usahatani jagung hibrida dan jagung manis beda. Maka uji t beda dilakukan untuk 
mengetahui apakah pendapatan kedua usahatani tersebut berbeda. Dari tabel 14 nilai thitung 
dibandingkan dengan nilai ttabel. Dilakukan analisis dengan uji t dengan tingkat kepercayaan 
5 %. Dilihat perhitungan uji statistik menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 1,676 dan 
nilai ttabel sebesar 1,392. Didasarkan atas kaidah pengambilan keputusan, yaitu jika nilai t-
hitung ˃ t-tabel, maka tolak Ho atau diterima Ha, (1,676 ˃ 1,392). Hal ini berarti terdapat 
perbedaan rata-rata pendapatan usahatani jagung hibrida dan jagung manis. Adanya 
perbedaan pendapatan antara usahatani jagung hibrida dan jagung manis, dikarenakan 
perbedaan rata-rata penerimaan dan rata-rata biaya total produksi yang dikeluarkan untuk 
kegiatan usahatani tersebut. Dimana rata-rata penerimaan usahatani jagung hibrida lebih 























VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya maka penulis 
dapat menarik kesimpulan diantaranya sebagai berikut :  
a. Dimana rata-rata penerimaan petani jangung hibrida di Kecamatan Curup Selatan 
sebesar 15.566.667 per Ha, dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp 6.240.901 per Ha 
dan rata-rata pendapatan petani jagung hibrida adalah Rp. 9.325.765 per Ha. 
b. Dimana rata-rata penerimaan petani jangung manis di Kecamatan Curup Selatan 
sebesar 17.424.061 per Ha, dengan mengeluarkan biaya sebesar Rp 4.863.293 per Ha 
dan rata-rata pendapatan petani jagung manis adalah Rp. 12.562.767 per Ha. 
c. Hasil perhitungan perbandingan pendapatan dengan menggunakan uji t dimana thitung 
sebesar (1.676) ˃ ttabel (1,392). Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata pendapatan 
usahatani jagung hibrida dan jagung manis berbeda. 
6.2 Saran 
1. Bagi petani diharapkan mendapatkan ilmu pengetahuan agar bisa meningkatkan 
keuntungan atau pendapatan. 
2. Petani yang ada di Kecamatan Curup Selatan dalam melakukan usahatani jagung 
agar memperhatikan faktor yang mempengaruhi produksi sehingga dapat mencapai 
efisiensi dalam memproduksi jagung. Dengan demikian petugas penyuluh pertanian 
perlu memberikan rekomendasi pemberian pupuk dan pestisida kepada petani 
terutama perihal dosis, cara pemberian, saat pemberian dan frekuensi pemberian 
pupuk dan pestisida yang tepat sehingga petani dapat memperoleh produksi yang 
maksimal. 
3. Petugas penyuluh pertanian hendaknya selalu mengingatkan petani dalam 
pengambilan keputusan melakukan usahatani jagung dengan pertimbangan-
pertimbangan. Dari aspek teknis memungkinkan, karena segala sarana dan 
prasarana usaha pertanian jagung yaitu bibitnya ada, varietasnya cocok, iklimnya 













Azzaino, 1983. Pengantar Tata Niaga Pertanian. IPB. Bogor 
Badan Pusat Statistik (BPS), 2014. Propinsi bengkulu Dalam Angka.  
Direktorat Gizi, Daftar Komposisi Bahan Makanan (Jakarta: Depertemen Kesehatan, 1997) 
Derna, H. 2007. Jagung Manis. Diakses di htt://Derna.com/2007/Tanaman Jagung Manis. 
pada tanggal 18 september 2012.  
Fischer, K. S. And A. F. Palmer. 1992. Jagung Tropik. Hal 281-328. Dalam Goldworthy, 
P.R. Dan N.M. Fischer (Eds). Isiologi Tanaman Budidaya Tropik. Gadjah Mada 
University Press. Yogyakarta 
Hanafiah dan Saefudin.1983. Pengantar Tataniaga Pertanian. IPB. Bogor. 
Hernanto, F. 1988. Ilmu UsahaTani. Penebar Swadaya. Jakarta. 
http://pse.litbang.deptan.go.id/ind/pdffiles/JAE%2029-1d.pdf  (diakses pada tanggal 5 
september 2014 pukul  05.52pm) 
Harizamrry. 2007. Artikel Jagung Manis. Diakses di htt://harizamrry.com/2007/Tanaman--
Manis-Sweet-Corn, Tanggal 7 Maret 2012 
Kariyasa, K dan M. Oka Adnyana. 1998. Analisis Keunggulan Komparatif, Dampak 
Kebijakan Harga, dan Mekanisme Pasar Terhadap Agribisnis Jagung di Indonesia. 
Prossiding Semiloka Nasional Jagung. Ujung Pandang. Maros, 11– 12 November 
1997. 
Koswara, J. dan M. Argasasmita. 1980. Pemuliaan Jagung Lanjutan (laporan Penelitian). 
Proyek Peningkatan/Pengembangan Perguruan Tinggi. IPB 
Limbong dan Sitorus. 1987. Pengantar Tata Niaga Pertanian. IPB. Bogor. 
Muhadjir, F. 1988. Karakterisitik tanaman jagung. Hal 33-48. Dalam Subandi, M. Syam 
dan A. Widjono (Eds). Jagung. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 
Bogor.   
Mubyarto, 1986. Pengantar Ekonomi Pertanian. Lembaga Penelitian dan Penerangan 
Ekonomi Sosial, Jakarta. 
Ni KETUT Agustyari I Made Antara I Gusti Ayu Agung Lies Anggreni 2013 
Perbandingan Pendapatan Usahatani Jagung Manis dan Padi di Subak Delod Sema 
Padanggalak Desa Kesiman Petilan Kecamatan Denpasar Timur. E-Jurnal 
Agribisnis dan Agrowisata. Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, 
Universitas Udayana  
Purwono dan Hartono. 2007. Bertanam Jagung unggul. Penebar Swadaya. Jakarta 
44 
 
Suprapto dan H. A. R. Marzuki. 2002. Bertanam Jagung. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Soekartawi, 2003. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian, Teori dan Aplikasinya. Rajawali  Pes. 
Jakarta. 
Soekartawi. 2002. Analisis Usahatani. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press).    
Warsana. 2007.  
Soekartawi. 1986. Ilmu Usahatani dan Penelitian Untuk Pengembangan Petani Kecil. 
Mutiara Sumber Widya. 
Sudjana, A. et.al. 1991. Jagung. Bul. Teknik no.4. Balai Penelitian Tanaman Pangan. 
Bogor. 
Suprapto dan H. A. R. Marzuki. 2002. Bertanam Jagung. Penebar Swadaya. Jakarta.   
Suciany, Yani. 2007. Analisis Keunggulan Komperatif dan Kompetitif Usahatani Jagung 
Dengan Analisis Biaya Sumberdaya Domestik. Skripsi. Program Studi Ekonomi 
Pertanian dan Sumberdaya. Fakultas Pertanian. Institut Pertaniaan Bogor. 
Triana, Ari. 1990. Analisis pendapatan Usahatani Jagung Hibrida Pada Petani Peserta 
Mitra dan Bukan Peserta Kemitraan di Desa Kibang Lampung Tengah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
